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ABSTRAK 

NAUFAL DWI RIZQI, Pengaruh Penggunaan Tol Laut Trayek T-15 

Terhadap Disparitas Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting. 

Dibimbing oleh, Bapak Faris Novandi, S.Si.T., M.Sc dan Ibu Diyah Purwitasari, 

S.Psi.,S.Si.,M.M. 

Tol Laut merupakan salah satu wujud dari upaya pemerintah untuk 

mengembangkan strategi "Membangun Indonesia dari Pinggiran" untuk 

mendukung pergerakan dari laut melalui subsidi dan jaminan kelancaran arus 

barang dengan layanan pengiriman linier (tetap dan/atau terjadwal). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh penggunaan Tol Laut trayek 

T-15 dan untuk mengetahui kendala penggunaan Tol Laut trayek T-15 terhadap 

stabilitas harga barang kebutuhan pokok dan barang penting. Penelitian ini 

dilaksanakan saat praktek darat (PRADA) selama 6 bulan dengan lokasi penelitian 

yaitu Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Laut. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode penelitian kombinasi merupakan pendekatan dalam 

penelitian yang menghubungkan antara metode penelitian kuantitatif dan 

kualitatif. Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini di dapatkan dari 

responden melalui kusioner dan observasi secara langsung dilokasi penelitian. 

Sedangkan data sekunder yang diperoleh yaitu studi dokumen dan laporan 

realisasi muatan Tol Laut periode bulan Januari 2022 sampai dengan Juni 2022. 

Kebijakan tol laut yang ditetapkan Pemerintah bertujuan untuk menekan 

ketimpangan harga barang antara bagian Timur dan Barat dengan memberikan 

subsidi biaya pelayaran untuk muatan Full Contaner Load (FCL) dan general 

cargo menuju pelabuhan-pelabuhan tertentu melewati rute dengan jadwal yang 

telah ditentukan dan menggunakan kapal yang telah di tentukan. Sehingga biaya 

pengiriman muatan FCL untuk wilayah Indonesia bagian timur menjadi lebih 

murah dan pada akhirnya mengurangi harga jual barang di pasar tujuan.  

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Tol Laut trayek T-15 ada pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap disparitas harga harga barang kebutuhan pokok dan barang penting yang 

menunjukan betapa pentingnya penggunaan Tol Laut trayek T-15 terhadap 

disparitas harga harga barang kebutuhan pokok dan barang penting. 

Kata kunci : Tol Laut, Trayek T-15, Harga Barang, Subsidi Biaya 
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ABSTRACT 

NAUFAL DWI RIZQI, The Influence of the Use of the T-15 Sea Toll Route 

on the Price Disparity of Basic Necessities and Important Goods. Supervised by, 

Mr. Faris Novandi, S.Si.T., M.Sc and Mrs. Diyah Purwitasari, S.Psi.,S.Si.,M.M. 

Sea Toll is one form of the government's efforts to develop a strategy of 

"Building Indonesia from the Periphery" to support movement from the sea 

through subsidies and guarantees for the smooth flow of goods with linear (fixed 

and/or scheduled) shipping services. This study aims to determine how much 

influence the use of Sea Toll T-15 route and to determine the constraints of using 

Sea Toll T-15 route on price stability of basic necessities and essential goods. 

This research was carried out during land practice (PRADA) for 6 months with 

the research location, namely the Directorate of Traffic and Sea Transportation. 

The method used in this study is a combination research method is an approach in 

research that connects quantitative and qualitative research methods. The 

primary data obtained in this study were obtained from respondents through 

questionnaires and direct observation at the research location. Meanwhile, the 

secondary data obtained are document studies and reports on the realization of 

Sea Toll cargo for the period January 2022 to June 2022. The sea toll policy set 

by the Government aims to reduce the inequality in the price of goods between the 

East and West by providing shipping costs subsidies for Full Contaner Load 

(FCL) cargo and general cargo to certain ports through routes with a 

predetermined schedule and using predetermined ships. So that the cost of 

shipping FCL cargo for the eastern part of Indonesia becomes cheaper and 

ultimately reduces the selling price of goods in the destination market. 

Based on the results of the research analysis, it can be concluded that the 

use of the T-15 Sea Toll route has a positive and significant influence on the price 

disparity of prices of basic necessities and essential goods which shows how 

important the use of the T-15 Sea Toll route is on the price disparity of prices of 

basic necessities and essential goods. 

Keywords: Sea Highway, T-15 Route, Goods Prices, Cost Subsidies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan 

garis pantai sepanjang 81.000 kilometer, dihubungkan oleh beberapa pulau 

besar dan kecil, dengan jumlah lebih dari 17.499 pulau dan kaya akan 

sumber daya tanah dan air. Sayangnya, ini tidak dapat mengoptimalkan 

hasil panen karena kesulitan logistik untuk pergi dari satu daerah ke 

daerah lain yang sangat jauh. Oleh karena itu, dalam kegiatan sosial dan 

ekonomi penduduk sangat bergantung pada moda transportasi terutama di 

daerah 3TP (Terbelakang, Terdepan, Terluar, dan Perbatasan). 

Pelaksanaan Kewajiban Pelayanan Publik bagi Pengangkutan barang 

melalui laut atau lebih dikenal dengan “Tol Laut” merupakan salah satu 

wujud dari upaya pemerintah untuk mengembangkan strategi 

“Membangun Indonesia dari Pinggiran” untuk mendukung pergerakan dari 

laut melalui subsidi dan jaminan kelancaran arus barang dengan layanan 

pengiriman linier (tetap dan/atau terjadwal). Pada dasarnya Tol Laut 

sendiri merupakan sambungan laut yang efektif berupa kapal-kapal 

berjadwal reguler dari wilayah barat Indonesia ke wilayah timur Indonesia 

dengan tujuan untuk menjangkau dan mendistribusikan logistik ke wilayah 

3TP (Terbelakang, Terdepan, Terluar, dan Perbatasan) dan juga 

memastikan ketersediaan produk, mengurangi perbedaan harga dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Chika Salsabila, 2022). Hal ini 

dicapai melalui penyediaan layanan Tol Laut trayek T-15 yang melayani 

pelabuhan Tanjung Perak – Makassar (Soekarno Hatta) – Jailolo – Morotai 
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(Daruba) – Galela – Tanjung Perak. Hal ini akan membantu 

mempersempit kesenjangan harga komoditas kebutuhan pokok yang 

terjadi pada komoditas daging sapi dan minyak goreng di Kabupaten 

Halmahera Utara. Berdasarkan data dari SIGM (Sistem Informasi Gerai 

Maritim) harga daging sapi dan minyak goreng sebelum menggunakan Tol 

Laut sebesar   Rp. 120.000/kg daging sapi dan Rp. 19.000/liter untuk 

minyak goreng, setelah menggunakan Tol Laut harga daging sapi dan 

minyak goreng mengalami penurunan sebesar 4,17% untuk daging sapi 

dan 26,32% untuk minyak goreng. Dari hasil optimasi hal ini akan 

membantu mempersempit kesenjangan besar antara wilayah barat 

Indonesia dan wilayah timur Indonesi dengan  layanan pengiriman reguler 

terjadwal dan bersubsidi (M. Furqon Rochyana, Eva Susanti, Tri Iriani, 

Haerani Asri, 2018). 

Tabel 1. 1 Distribusi PDRB terhadap jumlah PDRB 2018-2022 

Pulau 
Tahun 

Rata-rata 
2018 2019 2020 2021 2022 

Kawasan Barat Indonesia 79,67 

Sumatera 21,58 21,32 21,36 21,70 22,00 21,59 

Jawa 58,48 59,00 58,75 57,89 56,30 58,08 

Kawasan Timur Indonesia 20,31 

Bali & Nusa 

Tengggara 
3,05 3,06 2,94 2,78 2,74 2,91 

Kalimantan 8,20 8,05 7,94 8,25 9,42 8,37 

Sulawesi 6,22 6,33 6,66 6,89 7,11 6,64 

Maluku & Papua 2,47 2,24 2,35 2,49 2,43 2,39 

Sumber: Data BPS (2022) 

Secara statistik perbandingan Produk Domestik Bruto (PDB) antara 

Kawasan Timur Indonesia dan Kawasan Barat Indonesia belum merata. 

Hal ini disebabkan oleh sektor-sektor produksi modern masih berpusat 

dipulau jawa yang umumnya berada di perkotaan sedangkan sektor 
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produksi tradisional sebagian besar berada di luar pulau Jawa. Rata-rata 

total distribusi Produk Domestik Bruto (PDB) di kawasan barat Indonesia 

sebesar 79,67% sedangkan di kawasan timur Indonesia hanya sebesar 

20,31%. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, mendorong peneliti  

untuk mengangkat masalah ini untuk diteliti yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Tol Laut Trayek T-15 Terhadap Disparitas Harga Barang 

Kebutuhan Pokok dan Barang Penting” 

B. Rumusan Masalah  

Pokok permasalahan yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pengaruh Penggunaan Tol Laut Trayek T-15 Terhadap 

Disparitas Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting ? 

2. Apa yang menjadi kendala Tol Laut dalam menurunkan disparitas 

harga barang kebutuhan pokok dan barang penting di wilayah 

Terbelakang, Terdepan, Terluar, dan Perbatasan (3TP) ? 

C. Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terkonsentrasi, lebih lengkap dan lebih 

mendalam, maka penulis mengangkat permasalahan penelitian yang perlu 

dibatasi pada lokasi penelitian, periode penelitian dan variabel penelitian. 

Oleh karena itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan pada penelitian di 

Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Laut yang dilakukan dalam periode 

bulan Januari 2022 sampai dengan bulan Mei 2022 dengan mendata 

variabel-variabelnya yaitu pengaru penggunaan Tol Laut Trayek T-15 

terhadap disparitas harga barang kebutuhan pokok dan barang penting.  
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D. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa besar Pengaruh Penggunaan Tol Laut 

Trayek T-15 Terhadap Disparitas Harga Barang Kebutuhan Pokok dan 

Barang Penting. 

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi kendala dalam penggunaan 

Tol Laut terhadap disparitas harga barang kebutuhan pokok dan barang 

penting. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian “Pengaruh Penggunaan Tol Laut Trayek T-15 

Terhadap Stabilitas Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting” 

bermanfaat tidak hanya bagi penulis tetapi juga bagi pembaca. Kajian ini 

bermanfaat untuk:  

1. Manfaat Teoritis: 

a) Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan di bidang angkutan laut dan 

manajemen logistik khususnya pada program tol laut.  

b) Sebagai bahan referensi untuk menambah wawasan mengenai 

penggunaan Tol Laut trayek T-15 untuk disparitas harga kebutuhan 

pokok dan barang penting agar dapat memanfaatkan pentingnya 

Tol Laut ini. 

2. Manfaat Praktis: 

a) Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para pembaca, 

serta instansi terkait dan diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan masukan yang dapat berguna untuk pengembangan 

program tol laut kedepanya. 
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b) Sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan tentang Pengaruh 

Penggunaan Tol Laut Trayek T-15 Terhadap Disparitas Harga 

Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sebelumnya 

No Judul Jurnal Penulis Kesimpulan 
Perbedaan 

Penelitian 

1 Efektivitas 

Penyelenggar

aan Tol Laut 

Trayek T-5 

Dalam 

Mengurangi 

Disparitas 

Harga Bahan 

Pokok, 

Jurnal 

VENUS Vol. 

06, No. 11, 

Hal 3. 

M. Furqon 

Rochyana, 

Eva 

Susanti, Tri 

Iriani, dan 

Haerani 

Asri (2018) 

 

Adanya kebijakan Tol 

Laut yang ditetapkan 

oleh pemerintah biaya 

pengiriman muatan FCL 

untuk wilayah Indonesia 

bagian timur menjadi 

lebih murah dan pada 

akhirnya mengurangi 

harga jual barang di 

pasar tujuan. 

Penelitian yang 

penulis angkat 

membahas mengenai 

pengaruh penggunaan 

Tol Laut trayek T-15 

terhadap disparitas 

harga kebutuhan 

barang pokok dan 

barang penting untuk 

mengetahui pengaruh 

penggunaan Tol Laut 

trayek T-15 

2 Analisis 

Peningkatan 

Load Factor 

Muatan Balik 

Pada Rute 

Kapal Tol 

Laut, Jurnal 

Sistem 

Transportasi 

& Logistik 

Vol. 10, Hal 

2. 

Chika 

Salsabilla 

Syifa Zahra 

Pultrikul 

Adelty 

(2022) 

Adanya saran seperti 

hal nya kepada 

pemerintah daerah 

untuk dapat 

merumuskan strategi 

pengembangan daerah 

yang paling 

menguntungkan untuk 

diterapkan di masa 

mendatang, yakni 

dengan mengutamakan 

kegiatan produksi 

komoditas unggulan 

berupa hasil dari  

kehutanan, pertanian 

dan perikanan, yang 

didominasi oleh ikan-

ikanan, udang, kopra 

dan padi, dimana hasil 

produksinya dapat 

menjadi potensi muatan 

balik kapal Tol Laut. 

Dalam penelitian 

sebelumnya 

membahas 

peningkatan Muatan 

Balik kapal Tol Laut 

dengan Analisis load 

factor (muatan kapal) 

sedangkan penelitian 

yang penelliti angkat 

membahas mengelnai 

disparitas harga 

barang kebutuhan 

pokok dan barang 

penting 
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3 Optimalisasi 

Program Tol 

Laut 

Terhadap 

Penurunan 

Disparitas 

Harga: Suatu 

Tinjauan 

Analisis, 

Jurnal 

Penelitian 

Transportasi 

laut Vol. 22, 

Hal 2. 

Hasan Iqbal 

Nur, Tri 

Achmadi, 

dan Aditya 

Verdifauzi 

(2020) 

Dari hasil perhitungan 

tarif muatan dengan 

operasional Tol Laut hasil 

optimalisasi untuk 

memenuhi muatan naik 

dan muatan turun didapat 

dengan total biaya sebesar 

Rp 1.344.80 Juta 

rupiah/Round Dengan 

demikian Tol Laut 

berperan dalam 

menurunkan harga 

sebesar 11%-20% pada 

komoditas kebutuhan 

pokok. Penurunan 

terbesar terjadi  pada 

komoditas daging ayam 

dan minyak goreng dari 

hasil optimasi, pola 

operasi yang optimal 

dengan rute Surabaya – 

Kalabahi – Moa – Rotel - 

Sabul – Surabaya dengan 

jarak tempuh 2.050 nm. 

Dengan menggunakan 

KM Logistik Nusantara 3 

dan menggunakan pola 

operasi multiport yang 

mampu untuk berlayar 23 

frekuensi/tahun dengan 

dampak terhadap total 

biaya sebesar 1.344,80 

julta rupiah/round trip 

atau 30.930,51 juta 

rupiah/tahun dengan 

dampak terhadap total 

biaya sebesar 1.344,80 

juta rupiah/round trip atau 

30.930,51 juta 

rupiah/tahun. 

Dalam jurnal ini 

memaparkan 

mengenai adanya 

perubahan harga 

dalam penggunaan 

komoditas kebutuhan 

pokok. Perubahan 

tersebut terjadi karena 

adanya pengaruh 

jarak, muatan naik, 

dan muatan turun 

yang menyebabkan 

tarif atau harga 

komoditas mengalami 

perbedaan.  

Sedangkan peneliti 

mengangkat 

pembahasan mengenai 

adanya manfaat dalam 

pengunaan kapal tol 

laut untuk 

menurunkan harga 

kebutuhan barang 

pokok. 

 

Dari hasil penelitian sebelumnya membahas mengenai peningkatan 

muatan balik kapal Tol Laut dengan Analisis load factor (muatan kapal) 

dan pengaruh jarak, muatan naik, dan muatan turun yang menyebabkan 

tarif atau harga komoditas mengalami perbedaan.  Sedangkan penelitian 

yang penulis angkat mengenai adanya pengaruh penggunaan Tol Laut 

trayek T-15 terhadap disparitas harga barang kebutuhan pokok dan barang 

penting. 



8  

 
 

B. Landasan Teori 

1. Tol Laut 

Melnulrult Willelm (2020), kata “Tol Lault” selcara harfiah telrdiri 

dari dula sulkul kata, yaitul “Tol” singkatan dari “Total Logistics” dan 

kata “Laultan” adalah bagian dari alat transportasi mellaluli lault, 

selhingga melnjadi dula sulkul kata. Kombinasi kata, yaitul “Tol Lault”. 

Dari selgi pelngellolaan, jalan lault melmiliki dula pelngelrtian, yaitul dalam 

konselp belsar Tol Lault adalah pelnghulbulng belrulpa jaringan trayelk 

kapal ulntulk melndulkulng aruls barang dalam pellayaran yang telratulr dan 

telrelncana dari wilayah barat Indonelsia hingga wilayah timulr 

Indonelsia. Dalam konselp kelcil, Tol Lault melrulpakan su lbsidi telrhadap 

kelwajiban jasa angkultan lault yang telratulr dan telrjadwal (linelr) ulntulk 

melngantarkan mulatan barang pokok dan pelnting (Bapokting), 

selhingga sellisih harga Bapokting dapat ditelkan. 

a. Dasar Hulkulm Tol Lault  

Pelnyellelnggaraan angkultan Tol Lault mullai belrjalan tahuln 2015 

delngan melmbelrikan dampak yang positif bagi pelrgelrakan barang. 

Hal ini dikarelnakan program Tol Lault dalam pelnyellelnggaraannya 

mellibatkan belbelrapa pihak, mullai dari Kelmelntrian Pelrdagangan, 

Pelmelrintah Daelrah, dan para opelrator kapal nasional maulpuln lokal 

di belbelrapa wilayah Indonelsia. Belrikult ini dasar hulkulm 

pellaksanaan program Tol Lault olelh Kelmelntrian Pelrhulbulngan: 

1) Pelratulran Prelsideln Relpulblik Indonelsia Nomor 18 Tahuln 2020 

Telntang Relncana Pelmbangulnan Jangka Melnelngah Nasional 
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Tahuln 2020-2024. 

2) Pelratulran Prelsideln Relpulblik Indonelsia Nomor 63 Tahuln 2020 

Telntang Pelneltapan Daelrah Telrtinggal Tahuln 2020-2024. 

3) Pelratulran Prelsideln Relpulblik Indonelsia Nomor 27 Tahuln 2021 

Telntang Pelnyellelnggaraan Kelwajiban Pellayanan Pulblik Ulntulk 

Angkultan Barang dari dan kel Daelrah Telrtinggal, Telrpelncil, 

Telrlular, dan Pelrbatasan. 

4) Pelratulran Prelsideln Relpulblik Indonelsia Nomor 63 Tahuln 2020 

Telntang Pelneltapan Daelrah Telrtinggal Tahuln 2020-2024. 

5) Pelratulran Prelsideln Relpulblik Indonelsia Nomor 27 Tahuln 2021 

Telntang Pelnyellelnggaraan Kelwajiban Pellayanan Pulblik Ulntulk 

Angkultan Barang Dari Dan Kel Daelrah Telrtinggal, Telrpelncil, 

Telrlular, Dan Pelrbatasan. 

6) Pelratulran Melntelri Pelrhulbulngan Relpulblik Indonelsia Nomor 

PM 4 Tahuln 2018 Telntang Pelnyellelnggaraan Kelwajiban 

Pellayanan Pulblik Ulntu lk Angkultan Barang Di Lault. 

7) Pelratulran Melntelri Pelrhulbulngan Relpulblik Indonelsia Nomor 

PM 22 Tahuln 2018 Telntang Komponeln Pelnghasilan Dan 

Biaya Yang Dipelrhitulngkan Dalam Kelgiatan Sulbsidi 

Pelnyellelnggaraan Angkultan Barang Di Lault. 

8) Pelratulran Melntelri Pelrhulbulngan Relpulblik Indonelsia Nomor 

PM 53 Tahuln 2020 Telntang Pelncabultan Pelratulran Melntelri 

Pelrhulbulngan Nomor PM 1 Tahuln 2015 Telntang Tata Cara 

Teltap Pellaksanaan Pelngawasan Dan Pelngelndalian Barang 
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Milik Nelgara Di Lingkulngan Kelmellntelrian Pelrhulbulngan 

9) Kelpultulsan Melntelri Pelrhulbulngan Relpulblik Indonelsia Nomor 

KM 282 Tahuln 2020 Telntang Pelrulbahan Atas Kelpultulsan 

Melntelri Pelrhulbulngan Nomor KM 4 Tahuln 2020 Telntang Tarif 

Angkultan Barang Di Lault Ulntulk Mellaksanakan Kelwajiban 

Pellayanan Pulblik (Pulblic Selrvicel Obligation) Tahuln 2020. 

10) Kelpultulsan Direlktulr Jelndelral Pelrhulbulngan Lault Nomor 

347/DJPL/2021 Telntang Pelrulbahan Sulrat Kelpu ltulsan Direlktulr 

Jelndelral Pelrhulbulngan Lault Nomor KP.22/DJPL/2021 Telntang 

Tarif Selmelntara Angkultan Barang Di Lault Ulntu lk Pellaksanaan 

Kelwajiban Pellayanan Pulblik (Pulblic Selrvicel Obligation) 

Tahuln 2021. 

11) Kelpultulsan Direlktulr Jelndelral Pelrhulbullgan Lault Nomor 

709/DJPL/2022 Telntang pelrulbahan kelelmpat atas kelpultulsan 

Direlktulr Jelndelral Pelrhulbulngan Lault Nomor 

KP.998/DJPL/2021 Telntang Pelneltapan Jaringan Tryaelk 

Pelnyellelnggaraan Kelwajiban Pellayanan Pulblik Ulntulk 

Angkultan Barang Di Lault Tahuln Anggaran 2022. 

b. Tuljulan dari Tol Lault  

     Dalam pelnyellelnggaraan angkultan Lault ada tiga aspelk yang 

ingin dicapai dalam program Tol Lault, yaitu l keltelrseldiaan 

(availability), kelmuldahan aksels konelkivitas pelngiriman 

(accellssibilty), dan disparitas harga barang kelbultulhan yang lelbih 

telrjangkaul olelh masyarakat (affordability). Adapuln tuljulan dari Tol 
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lault adalah: 

1) Ulntulk melnjangkaul dan melndistribulsikan logistik kel daelrah 

telrdelpan, telrpelncil, telrlular, dan pelrbatasan (3TP); 

2) Ulntulk melnjamin keltelrseldiaan barang dan melngulrangi 

disparitas harga gulna melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. 

c. Kapal Nelgara 

Kapal Nelgara melrulpakan kapal nelgara yang dipelrgulnakan 

olelh instansi pelmelrintah telrtelntul yang dibelrikan fulngsi selrta 

kelwelwelnangan selsulli delngan keltelntulan pelrantulran pelrulndang-

ulndangan ulntulk melnelgakan hulkulm dan tulgas-tulgas pelmelrintah 

lainnya (Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia No. 17 Tahuln 2008 

Telntang Pellayaran). 

Karaktelristik wilayah di Indonelsia melmpulnyai komponeln 

kapal-kapal selrta jaringan trayelk pada pelnyellelngaraannya yang 

dibagi melnjadi angkultan lault printis, angkultan lault pso (pulblic 

selrvicel obligation) pelnu lmpang kellas elkonomi, angkultan lault 

logistik, angkultan lault khu lsuls telrnak, angkultan lault reldel, angkultan 

lault pellra, jalulr komelrsial linelr containelr dan lelvell konelktifitas 

melnggulnakan masing-masing melmiliki pelngatulran dan sistelmatis 

belrbelda, teltapi saling belrkaitan. 

d. Elfelktifitas Dan Elfisielnsi Distribulsi 

Dalam kultipan bulku l melnulrult (Hasibulan, Malayul, 2013) 

pelngelrtian elfisielnsi adalah pelrbandingan yang telrbaik antara 

masulkan (inpult) dan hasil antara biaya dan kelulntu lngan (oultpult), 
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selpelrti halnya julga hasil optimal yang dicapai delngan pelnggulnaan 

sulmbelr yang telrbatas. 

Belrdasarkan Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, “Elfisielnsi ialah 

kelakulratan cara ulntulk mellakulkan selsulatul dan kelmampulan ulntulk 

mellakulkan tulgas delngan belnar selrta akulran tanpa melngellularkan 

biaya, waktul dan telnaga. Jadi, pelngelrtian elfisielnsi dapat pada 

simpullkan bahwa ulkulran kelbelrhasilan sulatul kelgiatan yang dinilai 

selsulai julmlah biaya/sulmbelr daya yang dipelrgulnakan ulntulk 

melncapai yang akan telrjadi yang diinginkan delngan hal ini 

selmakin seldikit asal daya yang dipelrgulnakan ulntulk melncapai hasil 

yang diharapkan yaitul pada proselsnya yang dapat dikatakan lelbih 

elfisieln. Di sulatul aktivitas bisa dikatakan elfisieln Bila telrdapat 

pelrbaikan pada prosels, misalnya melnjadi lelbih celpat ataul lelbih 

mulrah. 

Selbellulm adanya logistik pelngiriman barang di zaman dahullu l 

melnggulnakan cara on timel, disini barang akan dikirim hanya selkali 

waktul saja dari telmpat asal kel telmpat tuljulan delngan melnggulnakan 

sulatul transportasi saja. Selhingga sangat tidak elfellktif ataulpuln 

elfisieln ulntulk dilakulkan, apalagi cara ini julga melnellan biaya yang 

culkulp belsar. 

e. Sistelm Logistik 

Sistelm logistik telrdiri dari fasilitas yang telrhulbullng delngan 

layanan transportasi. Sistelm melmbahas bagaimana melmprosels, 

melmbelntulk, melnyimpan, melmilih bahan, selrta kelmuldian melnjulal 
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ataul melngkonsulmsinya. Pelmbahasan sistelm logistik ini ialah 

pelmbahasan komprelhelnsif yang melncakulp pelmbahasan prosels 

manulfaktulr dan pelrakitan, pelrguldangan, distribulsi, titik pelngalihan 

transportasi, telrminal transportasi, reltail, selntra pelnyortiran kargo 

dan dokulmeln, selntra pelrelmulkan, selrta pelmbu langan selmula 

kelgiatan indulstri (Ghiani Gianpaolo, Laportel Gilbelrt, 2004). 

Kelgiatan logistik julga mellibatkan belrbagai pelmangkul 

kelpelntingan, yang dapat dikellompokkan melnjadi lima katelgori, 

antara lain: 

1) Konsulmeln 

Pelnggulna logistik adalah melrelka yang melmbultulhkan 

barang ulntulk produlksi dan konsulmsi. Konsulmeln belrhak 

melmultulskan selndiri jelnis dan julmlah barang yang dibelli, dari 

siapa, di mana melmbelli, dan kel mana haruls dikirim. 

2) Pellakul Logistik (PL)  

Yaitul selbagai pelmilik dan pelnyeldia barang yang 

dibultulhkan olelh para konsulmeln, dibagi melnjadi dula 

diantaranya:  

a) Produlseln, pellaku l logistik yang belrtindak selbagai 

pelnghasil/pelmbulat barang;  

b) Pelnyalulr (intelrmeldiatel) yang belrtindak selbagai pelrantara 

pelrpindahan kelpelmilikan barang dari produ lseln melnuljul kel 

konsulmeln mellalulli salulran distribulsi (peldagang 

belsar/wholelsalelr, grosir, distribultor, ageln, pasar, pelngelcelr, 
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warulng, dan selbagainya) dalam sulatul melkanismel tata 

niaga.  

3) Pelnyeldia Jasa Logistik (Logistics Selrvicel Providelr)  

Melrulpakan institulsi pelnyeldia jasa yang belrtulgas 

melngirimkan barang (transportelr, frellight forwardelr, shipping 

linelr, ElMKL, dsb) dari lokasi asal barang (shippelr), selpelrti 

produlseln, pelmasok, ataul pelnyalulr; melnuljul telmpat tuljulannya 

(consignelel), selpelrti konsulmeln, pelnyalulr, ataul produlseln; dan 

jasa pelnyimpanan barang (pelrguldangan, fulmigasi, dan 

selbagainya). 

4) Pelndulkulng Logistik  

Yaitul institulsi melndulkulng elfelktivitas dan elfisielnsi 

kelgiatan logistik, dan tulrult belrkontribulsi dalam pelnyellelsaian 

jika telrjadi pelrmasalahan sellama aktivitas logistik belrlangsulng. 

Adapuln aktor-aktor yang telrmasulk dalam katelgori ini 

diantaranya asosiasi, konsulltan, institulsi pelndidikan dan 

pellatihan selrta lelmbaga pelnellitian. 

5) Pelmelrintah  

Adapuln pelran pelmelrintah dalam aktivitas logistik 

diantaranya, selbagai:  

a) Relgullator yang melnyiapkan pelratulran pelrulndangan dan 

kelbijakan;  

b) Fasilitator yang melyeldiakan dan melmbangu ln infrastrulktulr 

logistik yang dipelrlulkan ulntulk telrlaksananya prosels 
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logistik, dan;  

c) Intelgrator yang melngkoordinasikan dan melnsinkronkan 

aktivitas logistik sellsullai delngan visi yang ingin dicapai, 

dan pelmbelrdayaan baik kelpada pellakul logistik, pelnyeldia 

jasa logistik maulpu ln pelndulkulng logistik. 

f. Telrtinggal, Telrpelncil, Telrdelpan Dan Pelrbatasan (3TP) 

Melnulrult Pelratulran Prelsideln Relpulblik Indonelsia Nomor 63 

Tahuln 2020 Telntang Pelneltapan Daelrah Telrtinggal Tahuln 2020-

2024 daelrah telrtinggal adalah daelrah kabulpateln yang wilayah selrta 

masyarakatnya kulrang belrkelmbang dibandingkan delngan daelrah 

lain dalam skala nasional. Sulatul daelrah diteltapkan selbagai 

belrdasarkan kritelria: 

a. Pelrelkonomian Masyarakat;  

b. Sulmbelr Daya Manulsia; 

c. Sarana Dan Prasarana;  

d. Kelmampulan Kelulangan Daelrah.  

2. Mu latan  

Pelngelrtian Mulatan Kapal melnulrult Suldjatmiko (2015:64) ialah: 

”Mu latan kapal melrulpakan; selgala macam barang selrta barang 

dagangan (goods and melrchandisel) yang disrahkan kelpada 

pelngangkult ulntulk diangkult delngan kapal, gulna diselrahkan pada 

orang/barang dipellabulhan ataul pellabulhan tuljulan”. Pelngelrtian Mulatan 

Kapal melnulrult PT Pellindo II (2018:9) melrulpakan: ”Mulatan kapal 

dapat dianggap, melnjadi sellu lrulh jelnis barang yang bisa dimulat ke l 

kapal dan  diangkult kel telmpat lain baik belrulpa bahan bakul ataul hasil 
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produllksi asal sulatul prosels pelngolahan”. 

3. Waktul Voyagel 

Voyagell adalah nomor kelbelrangkatan selbullah kapal dan biasa 

disingkat delngan melnggulnakan hulrulf V. ataul kata Voy selrta ulntulk 

nomor kelbelrangkatan haruls sellalul ditampilkan seltellah nama kapal 

(Glosariullm.org, n.d.). Seldangkan pelngelrtian waktul melnulrult Kamuls 

Belsar Bahasa Indonelsia “Waktul adalah prosels su latul pelristiwa, 

pelru lbahan ataul keladaan kelltika sulatul objelk tellrjadi, lamanya waktul 

telrtelntul ulntulk mellakulkan selsu latul, pellulang, kelcelpatan, pellulang, waktul, 

keladaan hari, dan saat yang ditelntulkan belrdasarkan pelmbagian bola 

dulnia”.  

Waktul Voyagell adalah waktul pelngiriman/pelndistribulsian delngan 

pellrhitullngan waktul dan jarak sampai kell tuljulan belrdasarkan delngan 

belrapa jaulh helwan telrnak yang akan dikirimkan delngan elstimasi 

waktul yang tellah di telntulkan. 

4. Trayelk  

Trayelk adalah rultel atau l lintasan pellayanan angkultan dari satu l 

pellabulhan kel pellabulhan lainnya. Dalam program Tol Lault selndiri 

melmiliki 33 jaringan trayelk yang mellayani 130 pellabulhan singgah. 

Selbagai nelgara maritim, seljau lh ini di Indonelsia suldah melmiliki 33 tol 

lault.  33 Trayelk tol lault Indonelsia telrdiri dari 

Tabell 2. 2 Trayelk Tol Lault Tahuln Anggaran 2022 

No. 
Kode l 

Trayelk 

Pe llabu lhan 

Pangkal 
Jaringan Trayelk 

1 H-1 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 438 – Makassar – 

766 – Tahulna – 1071 – Tanjulng 

Pe lrak 
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No. 
Kode l 

Trayelk 

Pe llabu lhan 

Pangkal 
Jaringan Trayelk 

2 H-2 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 438 – Makassar 

(Soe lkarno Hatta) – 494 – Bobong 

(Taliabul) – 117 – Lulwulk – 1.100 – 

Tanjulng Pe lrak 

3 H-3 Tanjulng Priok Tanjulng priok – 562 – Tellu lk bayulr 

– 562 – Tanjulng priok 

4 H-5 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 1700 – Melrau lkel – 

372 – Agats –114 – Timika 

(Pomako) – 1598 – Tanjulng Pe lrak 

5 T-1 Tanjulng Priok Tanjulng Priok -397- Tanjulng Pe lrak 

-397- Tanjulng Priok–895 – Be llawan 

– 144 – Lhoksulmawe l – 114 -

Malahayati – 1111- Tanjulng Priok 

No. 
Kode l 

Trayelk 

Pe llabu lhan 

Pangkal 
Jaringan Trayelk 

6 T-2 Te llu lk Bayulr Te llu lk Bayulr- 219 – Gn Sitoli – 109 

– Sinabang – 414 – Me lntawai – 144 

– Pu llaul Baai – 221 – Tellu lk Bayulr 

7 T-3 Tanjulng Priok Tanjulng Priok- 468 – Kijang – 144 

– Leltu lng – 36 – Tarelmpa – 149 – 

Pu llau l Lault – 76 – Se llat Lampa – 61 

– Sulbi – 47 – Se lrasan – 85 – Midai 

– 576 – Tanjulng Priok 

8 T-4 Makassar Makassar – 97–Barrul (Garongkong) 

– 64- Pole lwali – 129 – Mamulju l -

27– Be llang-bellang – 581 – 

Nu lnulkan – 613 – Makassar 

9 T-5 Bitu lng Bitu lng – 89–ullu l Siau l/Tagullandang 

– 64 – Tahulna – 84 – Marorel – 84 – 

Miangas – 57 – Marampit – 55 – 

Lirulng / Me llangoanel– 83 – 

Mangaran – 171 – Bitulng 

10 T-6 Bitu lng Bitu lng – 226–lulwulk– 138- 

Pagimana – 35 – Bulnta – 28 – 

Mantangisi – 21 – Ampana– 107 – 

Parigi – 132 – Tilamulta – 212 – 

Bitu lng 

11 T-7 Makassar Makassar (Soe lkarno Hatta) – 358 – 

E lre lkel – 89 – Raha – 111 – Sike lli – 

116 – Sellayar – 106 – Makassar 

(Soe lkarno Hatta) 

12 T-8 Makassar Makassar (Soe lkarno Hatta) – 501- 

Bu lngkul – 61 – Kolonodalel – 563 – 

Makasar (Soe lkarno Hatta) 

13 T-9 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 1835 – Oransbari – 

120 – Wasior – 126 – Nabirel – 95 – 

Se lru li – 23 – Ware ln – 165 – Sarmi – 

1708 – Tanjulng Pe lrak 

14 T-10 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 1216 – Tidorel 

(Soasio) – 156 – Morotai – 72 – 

Gale lla – 144 – Maba/Bulli – 139 – 

We lda – 1213 – Tanjulng Pe lrak 
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No. 
Kode l 

Trayelk 

Pe llabu lhan 

Pangkal 
Jaringan Trayelk 

15 T-12 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 858 – We ltar 

(Ilwaki) – 46 – Kisar – 33 – Le ltti – 

11 – Moa – 70 – Selrmatang 

(Mahale ltta) – 51 – Telpa – 152 – 

Larat – 1074 – Tanjulng Pelrak 

16 T-13 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 701- Rotel – 63 – 

Sabu l 

– 644 – Tanjulng Pe lrak 

17 T-14 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 669 – Larantu lka – 

32 – Lelmbata – 91 – Kalabahi – 745 

– Tanjulng Pelrak 

18 T-15 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 437 – Makassar 

(Soe lkarno Hatta) – 775 – Jailolo – 

139 – Morotai (Darulba) – 72 – 

Gale lla 1225 – Tanjulng Pelrak 

19 T-16 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 710 – Wanci – 216 

– Namrolel (Lelksu lla) – 133 – P.Obi 

– 1093 – Tanjulng Pelrak 

No. 
Kode l 

Trayelk 

Pe llabu lhan 

Pangkal 
Jaringan Trayelk 

20 T-17 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 1133 – Saulmlaki – 

231 – Dobo – 1313 – Tanjulng Pe lrak 

21 T-18 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 334 – Badas – 118 

– Bima – 415 – Tanjulng Pe lrak 

22 T-19 Sorong Sorong – 590 / 626 – Delpaprel / 

Jayapulra – 345 / 320 – Biak / 

Korido – 320/282 – Sorong – 491 – 

Pomako – 410 – Melraulke l – 410 – 

Pomako – 406 - Kokas – 166 – 

Sorong 

23 T-20 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 854 – Tarakan – 83 

– Nulnu lkan – 903 – Tanjulng Pe lrak 

24 T-21 Tanjulng Pe lrak Tanjulng pelrak – 992 – Namle la – 

992 – 

Tanjulng Pe lrak 

25 T-22 Biak Biak – 120 – Telba – 45 – Bagulsa – 

25 – Trimulris – 21 – Kasonawe lja – 

91 – Telba – 120 – Biak – 35 – 

Bru lmsi – 35 – Biak 

26 T-23 Me lrau lkel Me lrau lkel (Ke llapa Lima) – 194 – 

Kimaam – 180 – Moor – 40 – Badel 

(mapi) – 105 – Gante lntiri 

(Bove lndigull) 

– 519 – Melraulke l (Ke llapa Lima) 

27 T-24 Me lrau lkel Me lrau lkel (Ke llapa Lima) – 360 – 

Atsy – 86 – Agats -86 – Atsy – 96 – 

Se lnggo – 96 – Atsy – 360 – 

Me lrau lkel (Ke llapa Lima) 

28 T-25 Timika Timika (Pomako) – 212 – Atsy – 

110 – Elci – 110 – Atsy – 82 – Elwe lr 

– 8 – Agats – 66 – Sawae lrma – 22 – 

Mamu lgul – 610 – Timika (Pomako) 
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No. 
Kode l 

Trayelk 

Pe llabu lhan 

Pangkal 
Jaringan Trayelk 

29 T-26 Timika Timika (Pomako) – 126 – Agats – 

24 – Warse l – 40 – Yosakor – 64 – 

Agats – 33 – Ayam – 20 – Kate lw – 

53 – Agats –23- Yulrfi – 41 – Komor 

– 64 – Agats – 126 – Timika 

(Pomako) 

30 T-27 Me lrau lkel Me lrau lkel – 497 – Dobo – 104 – E llat 

– 26 – Tulal – 136 – Kaimana – 61 – 

Biak – 108 – Se lruli – 114 – Nabire l – 

687 – Ellat – 529 – Melrau lkel 

31 T-28 A Ku lpang Ku lpang -201- Waingapul -138- 

Labulan Bajo -50- Re lo -1223- 

Me lrau lkel -992/1018- Atapulpu l/Wini 

-121/101 – Kulpang 

32 T-28 B Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 1240 – Fak-Fak – 

154 – Kaimana – 299 – Ellat – 104 – 

Dobo – 1313 – Tanjulng Pelrak 

33 T-29 Tanjulng Pe lrak Tanjulng Pe lrak – 1005 – Pirul – 274 

Bu lla – 243 Gimela/Tape lle lo -148 – 

Sake lta – 22 – Babang/Bacan – 127 

– Wayaloar – 109 – Malbulfa/Sanana 

– 927 – Tanjulng Pe lrak 

Sulmbelr: Data Ditlala 2022 

Jaringan trayelk adalah kulmpullan trayelk yang melrulpakan satul 

kelsatulan pellayanan angkultan pelnulmpang dan/ataul barang dari satul 

pellabulhan kel pellabulhan lainnya. Dalam pelngopelrasian kapal ada 2 

pola shipmelnt yang biasa digu lnakan dalam pelrjalanannya, yaitul:  

a. Linelr  

Adalah pellayaran yang dilakulkan selcara telratulr dan telratulr, 

baik dalam hal kelbelrangkatan maulpuln keldatangan.  

b. Trampelr  

Adalah pellayaran belbas yang tidak telrikat keltelntu lan formal 

dan kapal dapat belrlayar kelmana saja. 
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Gambar 2. 1 Pelta Trayelk Tol Lault Tahuln Anggaran 2022 

Sulmbelr : Data Ditlala 2022 

 
Gambar 2. 2 Pelta Trayelk T-15  

  Sulmbelr : Data Ditlala 2022 

5. Pelngelrtian Angkultan Lault 

Belrdasarkan Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 

20 Tahuln 2010 Telntang Angkultan Di Pelrairan, angku ltan lault adalah 

kelgiatan angkultan yang melnulrult kelgiatannya mellayani kelgiatan 

angkultan lault dalam nelgelri, angkultan lault lular nelgelri, angkultan lault 

khu lsuls, dan angkultan lault pellayaran-rakyat.  Pelnggulnaan jasa 

transportasi ataul jasa pelngangkultan melrulpakan salah satul jasa yang 

akan sellalul ada dan diselldiakan olelh Pelmelrintah. Hal telrselbult di 

selbabkan olelh belbelrapa faktor salah satulnya kondisi gelografis di 

Indonelsia yang belrkharaktelristik kelpullaulan yang melngakibatkan 
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mellningkatkan kelbultulhan transportasi darat, lault maulpuln ulldara. 

Selbagaimana ditulangkan dalam Ulndang-Ulndang Nomor 17 Tahuln 

2008 Telntang Pellayaran, bahwa angkultan lault haru ls melmpulnyai 

karaktelristik pelngangkultan selcara nasional dan melnjangkaul sellulrulh 

wilayah yang ada di Indonelsia mellaluli pelrairan. 

Di Indonelsia selndiri, bagian lular dibatasi olelh laultan, dimana 

lau lt melnjadi hal yang patult dipelrhatikan telrkait delngan hulkulm yang 

belrlakul. Melngacul pada konvelnsi hulkulm lault intelrnasional (ulncos) 

kondisi lault selbagai batas wilayah melnulntult nelgara-nelgara ulntulk 

dapat saling melnghargai selrta melmiliki hulbulngan yang baik agar 

tidak saling melrulgikan satul sama lain. Melnulrult pasal 54, konvelnsi 

hulkulm lault 1982, kapal asing yang melnyellelnggarakan lintas lault 

kelpullaulan di wilayah pelrairan sulatul nelgara tidak bolelh ulntulk 

mellakulkan ancaman ataul pelnggulnaan kelkelrasan telrhadap keldaullatan 

sulatul nelgara, tidak bolelh mellakulkan kelgiatan pelnellitian, selrta 

melngganggul sistelm komulnikasi. 

Pelrkelmbangan jaringan angkultan lault belrtrayelk (linelr) maulpuln 

tidak belrtrayelk (trampelr) yang ditulnjang olelh sistelm pellayaran rakyat 

dan dilelngkapi olelh angku ltan lault yang melmiliki karaktelristik 

telrselndiri ulntulk mellaksanakan angkultan di pelrairan delngan 

melnggulnakan kapal layelr, kapal layelr motor, dan/ataul kapal motor 

seldelrhana belrbelndelra Indonelsia delngan ulkulran telrtelntu l. 

a. Angkultan Lault Dalam Nelgelri 

Kelgiatan angkultan lault dalam nelgelri dilakulkan olelh 

pelrulsahaan angkultan lau lt nasional delngan melnggulnakan kapal 
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belrbelndelra Indonelsia selrta diawaki olelh awak kapal 

belrwarganelgara Indonelsia. Kelgiatan lainnya yang melnggulnakan 

kapal dilarang dilakulkan olelh kapal asing ulntulk mellakulkan 

kelgiatan pelngangkultan pelnulmpang maulpuln barang antar pullau l 

ataul antar pellabulhan di wilayah pelrairan Indonelsia. Kapal asing 

yang mellakulkan kelgiatan telrselbult akan dikelnakan sanksi belrulpa 

tidak dibelrikan pellayanan di pellabulhan ataul telrminal khulsuls. 

Kelgiatan angkultan lault dalam nelgelri dilaksanakan selcara telrpadul 

anatara intramoda maulpuln antarmoda yang suldah melnjadi kelsatulan 

systellm transportasi nasional. Kelgiatan dari angku ltan lault dalam 

nelgelri dilakulkan ulntulk melngangkult dan/ataul melmindahkan 

pelnulmpang maulpuln barang antar pellabulhan lault selrta kelgiatannya 

yang melnggulnakan kapal di wilayah pelrairan Indonelsia. Trayelk 

dari angkultan lault dalam nelgelri dilaksanakan delngan trayelk teltap 

maulpuln telratulr selrta dilelngkapi delngan trayelk tidak teltap dan tidak 

telratulr. 

b. Angkultan Lault Lular Nelgelri 

Kelgiatan angkultan lault dari dan kel lular nelgelri dilakulkan olelh 

pelrulsahaan angkultan lault nasional dan pelrulsahaan angkultan lault 

asing delngan melnggulnakan kapal belrbelndelra Indonelsia maulpuln 

kapa lasing. Kelgiatan angkultan lault lular nelgelri dilaksanakan agar 

pelrulsahaan angkultan lault nasional mellmpellrolelh mullatan yang 

wajar sellsullai delngan keltelntulan Pelratulran pelrulndang-ulndangan. 

Kelgiatan angkultan lault lu lar nelgelri yang telrmasulk angkultan lintas 

batas dapat dilakulkan delngan trayelk teltap telratulr selrta trayelk tidak 
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teltap dan tidak telratulr. Pelrulsahaan angkultan lau lt asing dapat 

mellakulkan kelgiatan lault kel dan dari pellabulhan Indonelsia yang 

telrbulka bagi pelrdagangan lular nelgelri dan wajib melnulnjulkan 

pelrulsahaan nasional selbagai agelln kapal. Pelrulsahaan angkultan lault 

asing yang dilakulkan kelgiatan angkultan lault lular nelgelri dari ataul 

kel pellabulhan Indonelsia yang telrbulka ulntulk pelrdagangan lular 

nelgelri selcara belrkelsinambulngan dapat melnulnjulk pelrwakilan di 

Indonelsia. 

c. Angkultan Lault Logistik 

Kondisi Gelografis Indonelsia belrulpa kelpullaulan yang 

wilayahnya dipisahkan olelh pelrairan melnjadikan transportasi lault 

pilihan ultama selbagai pelnghulbulng dan sarana distribulsi logistik 

antar pullaul. Dalam pelrkelmbangan transportasi lault Indonelsia 

tellntull haruls dimanfaatkan selpelnulhnya karellna dilihat dari keltidak 

selimbangan pelrgelrakan barang antara Indonelsia bagian barat 

delngan Indonelsia bagian timulr akan melmpelngarulhi keltelrseldiaan 

barang pokok masyarakat selhingga melnyelbabkan pelrbeldaan harga 

kelbultulhan pokok yang signifikan di wilayah telrtelntu l di Indonelsia. 

Dalam kelbijakan tol lault di Indonelsia diharapkan bisa 

melndistribulsikan logistik kel wilayah-wilayah yang bellulm bisa 

telrjangkaul selhingga dapat melnjamin keltelrseldiaan barang dan 

mampul melnulrulnkan harga logistik di wilayah Indonelsia barat 

hingga timulr. Pelnulrulnan harga ulntulk wilayah yang dilalulli tol lault 

mampul melncapai 20% dari harga selbellulmnya teltapi di wilayah 

peldalaman masih telrgolong tinggi.  
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Pada tahuln 2015 tahu ln pelrtama angkultan lault logistik barang 

belroprasi yang dimana pada tahuln 2015 hanya mellayani 3 Trayelk 

(T-1, T-2, T-3) mellipulti pellabulhan pangkal di Pellabulhan Tanjulng 

pelrak Delngan Jaringan Trayelk Tanjulng pelrak – Tu lal – Fakfak – 

Kaimana – Timika – Kaimana – Fakfak – Tulal – Tanjulng pelrak 

Delngan Total Jarak 1.740 NM Melnggulnakan Kapal KM. Caraka 

Jaya Niaga III dan PT. PElLNI Selbagai Opelratornya. KM. Caraka 

Jaya Niaga III Melmiliki dimelnsi panjang 98 meltelr, lelbar 16,5 

meltelr, tinggi 7,8meltelr delngan kapasitas 115 telluls ulntulk pelti kelmas 

fu lll delngan GT 3,259 Tonasel. 

Tahuln 2016 melngalami pelningkatan angkultan barang 

selhingga melnggulnakan elnam armada kapal yang masing-masing 

dimiliki olelh para opelrator kapal tol lault antara lain PT. Pellayaran 

Nasional Indonelsia delngan trayelk T-1, T-2, T-3, T-4, T-5, T-6 

delngan kapal selmi cointainelr dan gelnaral cargo. 

Tahuln 2017 teltapkan delngan julmlah 13 trayelk delngan 13 

kapal yang ditulgaskan masing-masing diopelratori olelh PT. 

Pellayaran Nasional Indonelsia (tuljulh trayelk) dan pihak swasta 

(ellnam trayelk). Delngan belrtambahnya julmlah trayelk maka kapal 

yang digulnakan julga belrtambah dan digulnakan julga kapal 

selbellulmnya yaitul: KM. Caraka Jaya Niaga III-22, KM. Caraka Jaya 

Niaga III-32, KM. Caraka Jaya Niaga III-4, KM. Melntari pelrdana, 

KM. Melratuls Ulltima I Dan KM. Freldoom. 

Tahuln 2018 Mellaluli Kelpultulsan Direlktulr Jelndelral 

Pelrhulbulngan Lault mellayani 18 trayelk kapal angku ltan barang tol 
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lault yang melnyinggahi daelrah-daelrah yang masulk kel dalam 

katelgori Daelrah Telrtinggal, Telrpelncil, Telrdelpan, dan Pelrbatasan 

delngan 19 kapal. Pelngopelrasian kapal pada trayelk telrselbult mellaluli 

pelnulgasan kelpada opelrator kapal antara lain: PT. Pellayaran 

Indonelsia, PT. ASDP Felrry, PT. Djakarta Loyd, PT. Melntari seljati 

pelrkasa, PT. Tellmas linel Dan PT. Melratuls linel delngan Kapal KM. 

Prima Nulsantara 01, KM. Caraka Jaya Niaga III-04, KM. Melllinda 

01, KM. Logistik Nulsantara 1, KM. Kelndhaga Nulsantara 1, KM. 

Kelndhaga Nulsantara 7, KM. Logistik Nulsantara 2, KM. Kelndhaga 

Nulsantara 9, KM. Logistik Nulsantara 3, KM. Logistik Nulsantara 4, 

KM. Caraka Jaya Niaga III-32, KM. Kelndhaga Nulsantara 4, KM. 

Kelndhaga Nulsantara 13, KM. Kelndhaga Nulsantara 15. 

Tahuln 2019 angkultan lault logistik mellipulti angkultan barang 

tol lault yang melngopelrasikan 20 trayelk, 19 kapal pelndulkulng, dan 

mellayani 81 pellabulhan delngan pola sulbsidi pada opelrasional kapal 

dan kontainelr delngan pola opelrasional selcara port to port/mulltiport 

dan hulb-spokelfeleldelr and mothelr velsselll, agar capaian angkultan 

logistik tol lault ulntulk angkultan barang tahuln 2019 dapat telrpelnulhi. 

Telrdapat belbelrapa kapal bar yang di opelrasikan u lntulk mellayani 

angkultan barang tahuln 2019. Kapal-kapal telrselbult diopelratori olelh 

PT. Pellayaran Indonelsia delngan 8 Trayelk, PT. Melntari seljati 

pelrkasa delngan 4 trayelk yang kelmuldian pelrtelngahan tahuln 

dialihkan kell PT. Pellayaran Indonelsia, 4 Trayelk di diopelratori olelh 

PT. Djakarta Loyd, 1 Trayelk Diopelratori Olelh PT. Tellmas linel, dan 

1 Trayelk di opelratori olelh PT. Pellayaran Pellangi Tulnggal Ika. 
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Tahuln 2020 program Tol lault melngalami pelnambahan trayelk 

yang selmulla 20 melnjadi 26 trayelk dilihat dari armada kapal yang 

telrdiri dari 14 kapal nelgara, 5 kapal milik PT. Pellayaran Indonelsia 

(PElLNI), 5 kapal milik PT. ASDP, 2 kapal swasta. Delngan 

mellmbellrikan pelnulgasan kelpada opelrator kapal ulntulk 

pelngopelrasian kapal Tol Lault dimana PT. Pellayaran Indonelsia 

(PElLNI) 8 trayelk, PT. ASDP 7 trayelk, PT. Djakarta Llyod 5 trayelk, 

dan 6 pellellangan trayelk. 

Tahuln 2021 julmlah armada Tol Lault melngalami pelnaikan 

armada kapal melnjadi 32 telrdiri dari 14 kapal nelgara, 6 kapal milik 

PT. Pellayaran Indonelsia (PElLNI), 5 kapal milik PT. ASDP, 7 kapal 

swasta. Trayelk Tol Lault ju lga ikult belrtambah delngan mellayani 32 

trayelk. 

Tahuln 2022 mellaluli Kelpultulsan Direlktulr Jelndelral 

Pelrhulbulngan Lault Nomor 656 Tahuln 2022 Telntang Pelrulbahan 

Keltiga atas Kelpultulsan Direlktulr Jelndelral Pelrhulbulngan Lault Nomor: 

KP.998/DJPL/2021 telntang Pelneltapan Jaringan Trayelk 

Pelnyellelnggaraan Kelwajiban Pellayanan Pulblik Ulntulk Angkultan 

Barang di Lault Tahuln Anggaran 2022 mellayani 33 trayelk delngan 

melmbelrikan pelnulgasan kelpada opelrator kapal 11 trayelk PT. 

Djakarta Loyd, dan 12 trayelk pellellangan. 

6. Opelrasional Kapal  

Rultel melrulpakan selkulmpullan nodel dan  ataul bu lsulr yang haruls 

dilayani olelh sulatul armada kelndaraan. tidak telrdapat batasan kapan 
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dan  bagaimana ulrultan pellayanan elntiti elntiti yang belrsangkultan. 

Pelrmasalahannya melrulpakan bulat melmbelntulk sulatul porto yang 

relndah, selkulmpullan rultel yang mellmullngkinkan bullat masing- masing 

kelndaraan. Selbulah rultel ialah ulrultan belrasal lokasi mana  kelndaraan 

haruls melngulnjulnginya. 

a. Port To Port 

Pola port to port melrulpakan pellayanan langsulng yang 

melnghulbulngkan 2 (dula) pellabulhan. kapal dari pellabulhan asal 

delngan melmbawa seljulmlah pelnulmpang melnuljul kel pellabulhan 

tuljulan. selltibanya pada pellabulhan tuljulan, kapal melnulrulnkan 

pelnulmpang selrta melmbawa pelnulmpang balik kel pellabulhan asal.  
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Gambar 2. 3 Pola Opelrasional Port to Port 

Sulmbelr : Ditlala 2021 

b. Mullti Port 

Mulltiport adalah layanan kapal yang melnghulbu lngkan 3 (tiga) 

pellabulhan ataul lelbih. 

1) Rellay  

Modell mulltiport delngan tipell rellay selcara ullmullm mirip 

delngan modell port to port namuln julmlah pellabulhan yang 

dikulnjulngi lelbih dari 2 (dula). kapal dari pellabulhan asal delngan 

melmbawa seljulmlah pelnulmpang melnuljul kel pellabulhan 1 dan 

pellabulhan 2. selltibanya di pellabulhan 1, seljulmlah pelnulmpang 

tulruln dan naik.  kapal kelmuldian melnuljul pellabulhan 2.  di 

sinipulln kapal melnulrulnkan dan melnaikkan seljulmlah 

pelnulmpang selrta sellanjultnya kapal kelmbali melnuljul pellabulhan 

1 dan pellabulhan asal delngan mellaluli prosels yang sama.  

Muatan balik 

dan berangkat 

Bongkar Dari Pelabuhan 

1&2 Dan Muat Di 

Pelabuhan 1&2 

Bongkar dari pelabuhan asal 

& 1 dan Muat   untuk 

pelabuhan asal & 1 

PELABUHAN KE 1 
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Gambar 2. 4 Pola Opelrasional Rellay 

Sulmbelr : Ditlala 2021 

2) Circlel 

Circlel melmiliki karaktelr hampir sama delngan pola opelrasi 

mullti rellay yang dimana circlel ini julga melngulnjulngi seljulmlah 

pellabulhan. kapal dari pellabulhan asal delngan melmbawa 

seljulmlah barang ataul pelnulmpang melnuljul kell pellabulhan 1 dan 

pellabulhan 2. seltibanya di pellabulhan 1 maka pelnulmpang ataul 

barang akan di loading dan ulnloading. kapal langsulng melnuljul 

pellabulhan 2, seltellah loading dan ulnloading di pellabulhan 2 

kapal langsulng melnuljul kel pellabulhan asal.  

PELABUHAN ASAL 
PELABUHAN KE 2 

Bongkar Bongkar dari  

pelabuhan asal&2  dan Muat   

untuk Pelabuhan asal & 2 

Bongkar dari Pelabuhan 

asal & 1 dan muat untuk 

Pelabuhan asal&1  Bongkar dari 

Pelabuhan 1&2 dan 

muat untuk Pelabuhan 

1&2 

PELABUHAN KE 1 
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Gambar 2. 5 Pola Opelrasional Circlel 

Sulmbelr : Data Ditlala 2021 

7. Barang Kelbultulhan Pokok dan Pelnting (Bapokting) 

Dalam Pelratulran Prelsideln Relpulblik Indonelsia Nomor 71 Tahuln 

2015 Telntang Pelneltapan dan Pelnyimpanan Barang Kelbultulhan Pokok 

dan Barang Pelnting. Barang Kelbultulhan Pokok adalah barang yang 

melnyangkult hajat hidulp orang banyak delngan skala pelmelnulhan 

kelbultulhan yang tinggi selrta melnjadi faktor pelndulkulng 

kellselljahtellraan masyarakat. Barang Pelnting barang stratelgis yang 

belrpelran pelnting dalam melnelntulkan kellancaran pelmbangulnan 

nasional. Ulntulk pelneltapan jellnis-jellnis Barang Kelbultu lhan Pokok dan 

Barang Pelnting selbagaimana diatullr dalam Pelratulran Prelsideln 

Relpulblik Indonelsia Nomor 59 Tahuln 2020 selbagai belrikult:  

Bongkar di 

Pelabuhan 2 dan 

muat di Pelabuhan 

1   

Bongkar di 

Pelabuhan asal dan 

muat di Pelabuhan 

2 

Bongkar di 

Pelabuhan 1 dan 

muat di Pelabuhan 

asal 

PELABUHAN ASAL 

PELABUHAN 2 

PELABUHAN 1 
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a. Janis-jelnis Barang Kelbultu lhan Pokok:  

1) Barang Kelbultulhan Pokok hasil Pelrtanian:  

a). Belras; 

b). Keldellai bahan bakul tahul dan telmpel; 

c). Cabel; 

d). Bawang melrah. 

2) Barang Kelbultulhan Pokok hasil indulstri: 

a). Gulla; 

b). Minyak gorellng; 

c). Telpulng telrigul. 

3) Barang Kelbultulhan Pokok hasil peltelrnakan dan pelrikanan: 

a) Daging sapi; 

b) Daging ayama ras; 

c) Tellulr ayam ras; 

d) Ikan selgar, yaitul bandelng, kelmbulng, dan 

tongkol/tulna/cakalang. 

b. Jelnis-jelnis Barang Kelbultu lhan Pelnting: 

1) Belnih, yaitul belnih padi, jagulng, dan keldellai; 

2) Pulpulk; 

3) as ellpiji 3 (tiga) kilogram; 

4) Triplelk;  

5) Selmeln; 

6) Belsi baja konstrulksi; 

7) Baja ringan. 
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8. Disparitas Harga 

Selcara ulmulm kelmajulan pelrpultaran logistik di Indonelsia hanya 

telrjadi di wilayah barat Indonelsia selpelrti di pullaul jawa dan pullaul 

sulmatra seldangkan di wilayah Indonelsia timulr masih melngalami 

kelkulrangan dalam distribulsi barang selhingga melngalami disparitas 

harga. Disparitas julga bisa diselbult pelrbeldaan ataul keltidakseltaraan. 

Melnulrult KBBI pelrbeldaan adalah istilah pelrbeldaan yang melmbulat 

selsulatul yang belrbelda melnjadi belrbelda. Keltimpang adalah selsulatul 

yang tidak selharulsnya (misalnya tidak adil, tidak belnar). Disparitas 

harga telrjadi karelna adanya pelrbeldaan harga yang sangat signifikan 

atas sulatul harga komoditas bahan pokok telrtelntul antar daelrah.  

Dalam kelbijakan Tol Lault pada maksuld dan tu ljulannya dalam 

pelnyellelnggaraannya, yaitul ulntulk melnjangkaul dan melndistribulsikan 

logistik kel daelrah telrdelpan, telrlular, telrpelncil, dan pelrbatasan (3TP) 

haruls dapat melnjamin keltelrseldiaan barang dan melngulrangi disparitas 

harga antara wilayah barat dan timulr Indonelsia gulna melningkatkan 

kelselljahtelraan masyarakat. Banyak faktor yang melnjadi pelnyelbab 

kellangkaan barang, antara lain kelselimbangan pasar dan sistelm 

distribulsi. 

Dalam hal kelselimbangan pasar, dalam telori elkonomi seldelrhana, 

kelkulrangan sulatul komoditas telrjadi keltika pelrmintaan mellelbihi 

pelnawaran. Pasokan tidak dapat melmpreldiksi pelrmintaan, yang dapat 

telrjadi keltika produlseln melmpelrkirakan pelrmintaan selcara tidak telpat, 

melngakibatkan pelrulbahan pasokan yang ada yang tidak dapat 
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melmelnulhi lonjakan pelrmintaan. Mulngkin julga ada kelkulrangan 

komoditas karelna produlksi pelrtanian ataul paneln yang bulrulk. Faktor 

telknologi dan alam melnjadi faktor pelnelntul dalam melnghasilkan ataul 

gagal paneln. Sellain itul, telrdapat faktor spelkullatif yang dapat 

melnjellaskan kellangkaan komoditas. Motif spelku llatif biasanya 

diopelrasikan olelh produlseln ataul peldagang yang didorong ulntulk 

melnimbuln barang delngan harga relndah dan melnjulalnya saat harga 

naik. 

Manajelmeln pelngiriman yang lelmah julga melnjadi pelnyelbab 

kellangkaan barang. Pelngiriman barang tidak lancar, dan waktul 

pelngiriman jaulh dari waktul normal, yang melnyelbabkan barang tidak 

sampai kel pasar telpat waktul. Sistelm distribulsi barang sangat 

telrgantulng pada belrbagai faktor selpelrti moda salu lran distribulsi, 

infrastrulktulr transportasi, pellabulhan, proseldulr administrasi, dan 

meltodel transportasi. Kellelmahan dalam sistelm distribulsi ini 

belrdampak pada kellangkaan komoditas dan pelrbeldaan harga. 

Kellangkaan barang melmicu l kelnaikan harga, dan kelnaikan harga 

melmpelrlelbar kelselnjangan harga. 

9. Pellayanan 

a. Kulalitas Pellayanan 

Tjiptono (2016), kulalitas pellayanan adalah tingkat 

kelulnggullan yang diharapkan dan pelngelndalian atas tingkat 

kelulnggullan telrselbult ulntulk melmelnulhi kelinginan konsulmeln, 

seldangkan melnulrult kotlelr yang dikultip Tjiptono (2016) 
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melnyatakan bahwa telrdapat lima pelrspelktif melngelnai kulalitas, 

salah satulnya yaitul bahwa kulalitas dilihat telrgantu lng pada orang 

yang melnilainya, selhingga produlk yang paling melmulaskan 

prelfelrelnsi selselorang melrulpakan produlk yang belrkulalitas paling 

tinggi. Pellayanan dapat didelfinisikan selbagai selgala belntulk 

kelgiatan/aktifitas yang dibelrikan olelh satul pihak ataul lelbih kelpada 

pihak lain yang melmiliki hulbulngan delngan tuljulan ulntulk dapat 

melmbelrikan kelpulasan kelpada pihak keldula yang belrsangkultan 

atas barang dan jasa yang dibelrikan.  

Melnulrult Tjiptono (2012) kelpulasan pellanggan melrulpakan 

relspon pellanggan telrhadap elvalulasi pelrselpsi atas pelrbeldaan antara 

harapan awal selbellulm pelmbellian (ataul standar kinelrja lainnya) 

dan kinelrja aktulal produlk selbagaimana dipelrselpsikan seltellah 

melmakai ataul melngkonsulmsi produllk belrsangku ltan. Kelpulasan 

pellanggan bulkanlah konselp absolult, mellainkan rellatif atau l 

telrgantulng pada apa yang diharapkan pellanggan. Kulalitas 

pellayanan selbagai belntulk suldult pandang pelnilaian dari konsulmeln 

telrhadap layanan jasa yang dibelrikan pelrulsahaan kelpada 

konsulmeln, lima indikator selrvicel qulality, antara lain:  

1) Relliability. Kelmampulan ulntulk melmbelrikan jasa yang 

dijanjikan delngan handal dan akulrat. Dalam arti lulas, 

kelandalan bellarti bahwa pelrulsahaan melmbelrikan janji-janjinya 

telntang pelyeldiaan, pelnyellelsaian masalah, dan harga. 

2) Relsponsivelnelss. Kelmampulan ulntulk melmbantul pellanggan dan 

melmbelrikan jasa delngan celpat. Dimelnsi ini melnelkankan pada 
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pelrhatian dan keltelpatan keltika belrulrulsan delngan pelrmintaan, 

pelrtanyaan, dan kellulhan pellanggan. 

3) Assulrancel. Pelngeltahulan, sopan santuln, dan kelmampulan 

karyawan ulntulk melnimbullkan kelyakinan dan kelpelrcayaan. 

Dimelnsi ini mulngkin akan sangat pelnting pada jasa layanan 

yang melmelrlulkan tingkat kelpelrcayaan culkulp tinggi. 

4) Elmphaty. Kelpeldullian dan pelrhatian selcara pribadi yang 

dibelrikan kelpada pellanggan. Inti dari dimelnsi elmpati adalah 

melnulnjulkkan kelpada pellanggan mellaluli layanan yang 

dibelrikan bahwa pellanggan itul spelsial, dan kelbultulhan melrelka 

dapat dimelngelrti dan dipelnulhi. 

5) Tangiblel. Belrulpa pelnampilan fasilitas fisik, pelralatan, staff 

dan bangulnannya. Dimelnsi ini melnggambarkan wuljuld selcara 

fisik dan layanan yang akan ditelrima olelh konsu llmelln. 

b. Kelpulasan Pellayanan 

Tjiptono (2012) kelpulasan pellanggan melru lpakan relspon 

pellanggan telrhadap elvalulasi pelrselpsi atas pelrbeldaan antara 

harapan awal selbellulm pelmbellian (ataul standar kinelrja lainnya) 

dan kinelrja aktulal produlk selbagaimana dipelrselpsikan seltellah 

melmakai ataul melngkonsulmsi produlk belrsangku ltan. Kelpulasan 

pellanggan bulkanlah konselp absolult, mellainkan rellatif atau l 

telrgantulng pada apa yang diharapkan pellanggan, melnulrult 

lovellock dan wirtz (2011) “kelpulasan adalah sulatul sikap yang 

dipultulskan belrdasarkan pelngalaman yang didapatkan. Kelpulasan 
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melrulpakan pelnilaian melngelnai ciri ataul kelistimelwaan produllk 

ataul jasa, ataul produllk itul selndiri, yang melnyeldiakan tingkat 

kelselnangan konsulmeln belrkaitan delngan pelmelnu lhan kelbultulhan 

konsulmsi konsulmeln. Kelpulasan konsulmeln dapat diciptakan 

mellaluli kulalitas, pellayanan dan nilai. Kulnci ulntulk melnghasikan 

kelseltian pellanggan adalah melmbelrikan nilai pellanggan yang 

tinggi. Indikator kelpulasan konsulmeln, yaitul: 

1) Telrpelnulhinya harapan konsulmeln, konsulmeln melrasakan 

kelpulasan akan telrpelnulhinya kelinginan dan kelbultulhan dari 

sulatul produllk barang ataul jasa; 

2) Sikap ataul kelinginan melnggulnakan produllk; 

3) Sikap melrulpakan kelcelndelrullngan yang dipellajari, ini belrarti 

bahwa sikap yang belrkaitan delngan pelrilakul melmbelli 

telrbelntulk selbagai hasil dari pelngalaman langsulng melngelnai 

produllk, informasi selcara lisan yang dipelrolelh dari orang lain 

ataul telrpapar olelh iklan di meldia masa, intelrnelt dan belrbagai 

belntulk pelmasaran langsulng; 

4) Melrelkomelndasikan kelpada pihak lain, konsulmeln akan sellalul 

melrelkombelnasikan hasil pelngalamanya kelpada orang lain atas 

apa yang di pelrolelh dari sulatul kulalitas produllk yang 

ditawarkan olelh sulatu l pelrulsahaan; dan 

5) Loyal, konsulmeln melmiliki belrbagai alasan ulntulk tidak 

melngelmbangkan loyalitas telrhadap produlk ataul jasa telrtelntul, 
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yang mampul melmbelrikan manfaat ataul harapan melrelka 

telrpelnulhi. 

10. Manajelmeln Logistik  

Logistik belrkaitan elrat delngan pelngatulran  barang ataul jasa    

ulntulk melndulkulng kelbelrhasilan pelrulsahaan dalam mellakulkan 

elfisielnsi dan kelelfelktifan dalam melnjulal produlk pelrulsahaan  telrselbult  

baik barang ataul jasa (Afifah & Seltyantoro, 2021). Pelngatulran barang 

ataul jasa yang dimaksuld dalam hal ini yaitul barang ataul jasa yang 

digulnakan selbagai opelrasional indulstri. Ulntulk hal telrselbult  

dipelrlulkan selbulah  manajelmeln  logistik  yang  baik dan belnar.  Jika  

logistik  diatulr ataulpuln dikellola (manajelmeln) delngan baik, telntul akan 

telrcapai tuljulan elfisielnsi dan kelelfelktifan yang akan melmbawa 

kelu lntulngan belsar ulntulk pelrulsahaan ataulpuln minimulm melnghindari 

telrjadinya kelrulgian (Syelhan Sasmito Mulslim, Nulrcahyo Agelng, Faris 

Nofandi). Sellanjultnya tuljulan dari managelmeln logistik antara lain: 

a. E lfelktif Dan Elfisieln Distribulsi Barang  

Manfaat dari managelmeln logistik salah satulnya melngelnai 

distribulsi barang sulpaya elfellktif selrta elfisieln. Selbellulm adanya 

logistik pelngiriman barang di zaman dahullul melnggu lnakan carel one l 

timel, disini barang akan dikirim hanya selkali waktul saja asal 

telmpat dari kel telmpat tuljulan delngan melnggulnakan satul 

transportasi saja. selbagai akibatnya sangat tidak elfelktif selrta elfisieln 

bulat mellakulkan distribulsi barang, pelnggulnaan carel onel time l 

melnghasilkan biaya distribulsi selbagai belsar. 
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11. Sistelm Transportasi Nasional (Sistranas) dan Sistelm Logistik 

Nasional (Sislognas) 

Program Tol Lault sangat seljalan dan sellaras delngan Sistelm 

Transportasi Nasional (Sistranas), yaitul tatanan transportasi yang 

telrorganisasi selcara kelsistelman ulntulk dijadikan selbagai peldoman dan 

landasan dalam pelrancanaan, pelmbangulnan, pelnyellelnggaraan 

transportasi gulna melwuljuldkan pelnyeldiaan transportasi yang elfelktif 

dan elfisieln. Tol Lault adalah bagian dari pellayaran yang melrulpakan 

kelsatulan sistelm yang telrdiri pelrairan, kelpellabulhanan, kelsellamatan, 

dan kelamanan. Dalam pelnelrapannya Tol Lault akan melmbulat dampak 

atau l pelrulbahan dari kondisi selbellulmnya melnjadi lelbih telrtata dan 

telrarah dari belbelrapa keladaan ataul hal-hal yang telrjadi belrawal dari 

isul ataul kajian akadelmis dibelbelrapa wilayah di Indonelsia. 

Delmikian julga delngan pelnyellelnggaraan program Tol Lault 

mellaluli Sistelm Transportasi Nasional (Sistranas) telntul haruls 

melngikulti selbulah sistelm logistik yang dirancang delngan pelnggulnaan 

moda transportasi lault, yaitu l kapal yang digulnakan dalam distribulsi 

barang dan mulatan dari barat kel timulr dan selbaliknya, delngan 

lanjultan pelnggulnaan moda transportasi lain. Hal ini bisa dilihat dari 

Pelratulran Prelsideln Tahuln 2012 telntang Sistelm Logistik Nasional 

(Sislognas). Adapulln visi Sislognas adalah telrwuljuldnya sistelm logistik 

yang telrintelgrasi selcara lokal, telrhulbulng selcara global, ulntulk 

melningkatkan daya saing nasional dan kelseljahtelraan rakyat.   
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Penggunaan Tol Laut 

Trayek T-15 

(X) 

Disparitas Harga Barang 

Kebutuhan Pokok dan 

Barang Penting 

(Y) 

C. Kerangka Berpikir 

 

  

 

 

Gambar 2. 6 Kelrangka Belrpikir 

Pelnggulnaan Tol Lault Trayelk T-15 melrulpakan opelrasional kapal 

lault KM. Logistik Nulsantara 3 yang mellayani rultel Tanjulng pelrak – 

Makassar (Soelkarno Hatta) – Jailolo – Morotai (Darulba) – Galella – 

Tanju lng pelrak delngan targelt voyagel10. 

Disparitas harga barang kelbultulhan pokok dan barang pelnting 

melru lpakan kelselnjangan/keltimpangan. Disparitas harga telrjadi karelna 

adanya pelrbeldaan harga yang sangat signifikan atas sulatul harga barang 

kelbu ltulhan pokok dan barang pelnting  antar daelrah.  
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D. Kerangka Penelitian   
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Gambar 2. 7 Kelrangka Pelnellitian 

   

 

Pengambilan Data 

Identifikasi Masalah: 
1. Terhadap Disparitas Harga Barang Kebutuhan Pokok dan   

Barang Penting 

2. kendala Tol Laut dalam menurunkan disparitas harga 

barang kebutuhan pokok dan barang penting di wilayah 

Terbelakang, Tedepan, Terluar Dan  Perbatasan (3TP) 

Studi Literatur 

Valid 

Pengolahan Data: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

2. Uji Asumsi Klasik 

 

 Analisis Data: 

1. Uji Parsial (Uji-t) 

2. Analisis Regresi 

Kesimpulan & Saran: 

H0 Terdapat pengaruh antara variabel X terhadap Variabel Y 

H1 Tidak Terdapat pengaruh antara variabel X terhadap Variabel Y 

Selesai 

Mulai 
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E.  Hipotesis  

Delngan mellihat pada ulraian latar bellakang dan pelrmasalahan di 

atas. Pelnullis melngajullkan hipotelsis selbagai belrikult: "Didulga bahwa 

pelnggu lnaan Tol Lault trayelk T-15 melmpulnyai pelngarullh yang signifikan 

telrhadap disparitas harga barang kelbultulhan pokok dan barang pelnting". 

Keltelrangan: 

H0 : Telrdapat pelngarulh antara variabell X telrhadap variabell Y selcara  

parsial 

H1 : Tidak Telrdapat pelngarulh antara variabell X telrhadap variabell Y 

   selcara parsial  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Melnulrult Sulgiyono (2013), meltodel pelnellitian gabulngan adalah 

meltodel pelnellitian yang melnghulbulngkan meltodel pelnellitian kulantitatif 

dan kulalitatif. Prosels melnggabulngkan meltodel hal ini dilakulkan 

delngan melngidelntifikasi meltodel inti dan meltodel pelndulkulng. Pada 

pelnellitian ini pelndelkatan inti adalah pelndelkatan komparatif 

seldangkan selbagai pelnulnjang adalah pelndelkatan ku lantitatif. Pada 

prosels pellaksanaannya, elksplorasi fakta dan data melnggulnakan 

pelndelkatan kulalitatif delngan harapan data yang dielksplorasi dapat 

melnyelntulh tidak hanya yang telrlihat di pelrmulkaan (tangiblel), teltapi 

julga dapat melngelksplorasi data yang tidak telrlihat (intangiblel). Data 

kulantitatif, yaitul Data dalam belntulk nulmelrik ataul data kulantitatif 

nulmelrik (skor) olelh karelna itul, data kulantitatif adalah data yang dapat 

dianalisis delngan cara ataul telknik statistik. data Ini bisa belrulpa angka 

atau l pelcahan dan biasanya dipelrolelh delngan melnggulnakan alat 

pelngulmpull data, diambil dari hasil pelnyelbaran kulsionelr (Sulgiyono, 

2015). Data kulalitatif, yaitu l non nulmelrik ataul bulkan data statistik 

yang dipelrolelh dari hasil obselrvasi yang dilakulkan selrta informasi 

telrkait pelnellitian ini yang dipelrolelh dari sulmbelr lain. 

B.  Tempat Dan Waktu Penelitian 

Direlktorat Lalul Lintas dan Angkultan Lault, Sulbdirelktorat 

Angkultan lault khulsuls dan  ulsaha Jasa Telrkait, JL. Melrdelka Barat No. 
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8, Jakarta. Seldangkan waktul pelnullis akan mellakulkan pelnellitian, pada 

saat pelnullis mellaksanakan praktelk darat (PRADA) yang dilakulkan 

pada tanggal 17 Janulari 2022 sampai 30 Julni 2022. 

C.   Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data  

1. Sumber Data 

Data yang dikulmpullkan dan digulnakan dalam pelnyulsulnan 

pelnellitian ini melrulpakan informasi yang dipelrolelh pelnullis mellaluli 

pelngamatan langsulng. Data belrikult dipelrolelh dari sulmbelr-sulmbelr 

ini: 

a. Data Primelr 

Data Primelr yaitul data yang dipelrolelh selcara langsulng 

dari sulmbelrnya. Sulmbelr data primelr dalam pelnellitian ini di 

dapatkan dari relspondeln mellaluli obselrvasi selcara langsulng dan 

kulelsionelr dilokasi pelnellitian. 

b. Data Selkulndelr 

Data Selkulndelr yaitul data yang belrasal dari pelrulsahaan 

ataul organisasi. Data selkulndelr ulmulmnya belrulpa catatan ataul 

laporan historis yang suldah disulsuln dalam arsip yang tellah 

dipulblikasikan dan yang tidak dipulblikasikan. Data yang 

dimaksuld adalah relalisasi mulatan dan voyagel Tol Lault trayelk T-

15 pelriodel bullan Janu lari 2022 sampai delngan Meli 2022 dan 

relkap pelrkelmbangan harga barang kelbultulhan pokok dan barang 

pelnting yang dilaluli trayelk Tol lault.  
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Ulntulk melmpelrolelh data telrkait masalah yang ditelliti maka 

pelnullis melnggulnakan telknik selbagai belrikult:  

a) Obselrvasi 

   Obselrvasi adalah telknik pelngulmpullan data, yang 

melmiliki  belbelrapa relfelrelnsi yang belrkaitan delngan topik 

pelnellitian diamati selcara langsulng pada objelk pelnellitian. 

Melnulrult Yulsulf (2013:38), kulnci kelbelrhasilan obselrvasi selbagai 

telknik pelngulmpullan data ditelntulkan olelh pelnelliti selndiri. Hal 

ini karelna pelnelliti mellihat dan melndelngar sulbjelk pelnellitian dan 

melmbulat kelsimpullan dari apa yang diamati. Selorang pelnelliti 

yang melmahami apa yang dia amati dalam latar nyata ataul alami 

adalah orang yang melngajulkan pelrtanyaan dan melmahami 

hulbulngan antara satul aspelk dari objelk yang dipellajari dan aspelk 

lainnya. 

b) Kulelsionelr  

Melnulrult Sulgiyono (2017:142) angkelt 

ataul kulelsionelr ialah telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan del

ngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan ataul pelrnyataan 

telrtullis kelpada relspondeln ulntulk dijawab. Tipel pelrtanyaan pada 

angkelt dibagi melnjadi dula, yaitul telrbulka dan telrtultulp. 

Pelrtanyaan telrbulka melrulpakan pelrtanyaan yang melngharapkan 

relspodeln bulat melnulliskan jawabannya belrbelntulk ulraian pelrihal 

selsulatul hal. Selbaliknya pelrtanyaan telrtultu lp melrulpakan 
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pelrtanyaan yang melngharapkan jawaban singkat ataul 

melngharapkan relspondeln ulntulk melnelntulkan salah satul altelrnatif 

jawaban belrasal dari seltiap pelrtanyaan yang suldah telrseldia. 

Kulelsionelr yang digulnakan dalam hal ini adalah kulelsionelr 

telrtultulp yakni kulelsionelr yang suldah diseldiakan jawabannya, 

selhingga relspondeln tinggal melmilih dan melnjawab selcara 

langsulng.(Sulgiyono, 2008: 142).  

c)  Stuldi Dokulmeln  

 Stuldi dokulmelntasi melrulpakan meltodel pelngulmpullan data 

yang tidak selcara langsulng melnyasar objelk pelnellitian. 

Pelnellitian dokulmeln melrulpakan pelngulmpullan data yang 

melngkaji belrbagai dokulmeln yang belrgulna u lntulk analisis. 

Melnulrult Sulgiyono (2018:476) belrpelndapat bahwa stuldi 

dokulmelntasi adalah su latul cara ulntulk melmpelrolelh data dan 

informasi belrulpa bulkul, arsip, dokulmeln, telks dan gambar, selrta 

melmpelrolelh data dan informasi yang dapat melndulkulng 

pelnellitian belrulpa laporan dan informasi. Stuldi dokulmelntasi 

mellelngkapi meltodel obselrvasi ataul wawancara yang lelbih 

relliabell ataul lelbih kreldibell bila didulkulng olelh foto ataul karya 

ilmiah yang ada. 

D. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 

1. Variabell pelnellitian 

Variabelil pelinelilitian adalah atribult ataul karakteliristik ataul nilai 

seliselioirang, Belinda atau l keligiatan delingan pelirulbahan telirtelintul 
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ditelintulkan oilelih Pelineliliti melilakulkan kajian dan kelimuldian 

melinyimpullkan (Sulgiyoinoi, 2019: 68). Dalam pelinelilitian ini 

variabelil yang digulnakan adalah variabelil belibas (X) dan variabelil 

telirikat (Y). 

a) Variabelil Belibas (Indelipelindelint Variableli) 

Variabelil belibas seliring diselibult variabelil stimulluls, variabelil 

prelidiktoir, dan prelimis. Dalam bahasa Indoinelisia biasa diselibult 

variabelil belibas. Variableli Variabelil belibas adalah variabelil yang 

melimpelingarulhi ataul melinyelibabkan     telirjadinya pelirulbahan atau l 

karelina adanya (melingikat) variabelil (Sulgiyoinoi, 2019: 69). 

variabelil belibas Pelinggulnaan Toil Lault Trayelik T-15 (X). 

b) Variabell Telrikat (Delpelndelnt Variablel) 

Melinulrult Sulgiyoinoi (2019:69), variabelil delipelindelin seliring 

diselibult selibagai variabelil kelilularan, kriteliria, hasil. Dalam bahasa 

Indoinelisia biasa diselibu lt variabelil telirikat. Variabelil delipelindelin 

adalah variabelil yang dipelingarulhi ataul hasil karelina variabelil 

indelipelindelin. Variabelil delipelindelin yang digu lnakan dalam 

pelinelilitian ini adalah Disparitas Harga Barang Kelibultulhan Poikoik 

dan Barang Pelinting (Y). 

2. Delfinisi Opelrasional 

Delifinisi oipelirasioinal dalam variabelil pelinelilitian ini adalah 

atribult ataul karakteliristik ataul nilai dari sulatul oibjelik ataul keligiatan 

delingan belibelirapa variasi yang ditelintulkan oilelih pelineliliti ulntulk 

dipelilajari dan ditarik kelisimpullanya (Sulgiyoinoi, 2015). Adapuln 

variabell belselrta opelrasionalnya pada pelnellitian ini dijellaskan dan 
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disajikan pada tabell 3.1 di bawah: 

Tabell 3. 2 Nilai Dari Koelfisieln Korellasi 

Variabel Indikator Sub Indikator 

 

 

 

 

 

 

Pe lnggulnaan Tol Lault traye lk 

T-15 

(X) 

 

 

 

 

Siste lm dan Prose ldulr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pe llayanan yang dibelrikan 

pe lmelrintah me llalu li program Tol 

Lau lt belrjalan delngan baik 

2. Program Tol Lault Me lmpu lnyai 

siste lm dan prose ldulr yang baik 

3. Siste lm dan prose ldulr program Tol 

Lau lt di Bu lat se lcara te lrpe lrinci dan 

muldah dipahami/dilakulkan 

4. Informasi program Tol Lault dapat 

de lngan muldah diaksels me llalu li 

me ldia sosial atau l we lbsite l 

5. Siste lm dan prose ldulr program Tol 

Lau lt disosialisasikan ke lpada 

se llu lru lh pelnggulna Tol Lault 

6. Informasi rulte l, jadwal, dan ru lang 

mulat kapal dapat delngan mu ldah 

dikeltahu li me llalu li we lbsite l atau l 

me ldia sosial 

Pe llayanan 

1. Pe lntingnya kulalitas pe llayanan 

program Tol Lault 

2. Pe lnilaian masyarakat melmbe lrikan 

dampak telrhadap pellayanan 

program Tol Lault 

3. Ke lpu lasan pellayanan program Tol 

lau lt sangat pelnting ulntu lk dijadikan 

e lvalulasi 

4. Ke lpu lasan pellayanan yang dinilai 

pe llanggan dapat melmbantul 

program Tol Lault u lntulk 

be lrkelmbang 

5. Jika pe llanggan pulas te lrhadap 

pe llayanan program Tol Lault maka 

akan kelmbali me lnggulnakan jasa 

pe llayanan program Tol Lault yang 

sama 

Tol Lault 

1. Program Tol lault dapat 

me lmpelrmu ldah pelrge lrakan barang 

2. Program Tol Lault dapat 

me lningkatan kelse ljahte lraan 

Masyarakat 

3. Program Tol Lault dapat 

me lnjangkaul dan me lndistribulsikan 

logistik ke l daelrah te lrde lpan, 

te lrpe lnil, telrlu lar, dan pelrbatasan 

(3TP) 

4. Program Tol Lault dapat me lnjamin 

ke lte lrse ldiaan barang dan 

me lngulrangi se llisih harga u lntulk 

me lningkatkan kelse ljahte lraan 

Masyarakat 

5. Program Tol Lault me lrulpakan 

su latu l relncana yang te lratulr 
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Sulmbelr Daya Manulsia 

Pellau lt 

(Y) Kelbultulhan barang 

1. Ke lbu ltulhan barang pokok melmiliki 

pe lran yang pelnting kel dae lrah 

te lrde lpan, telrpelnil, te lrlu lar, dan 

pe lrbatasan (3TP) 

2. Ke lbu ltulhan barang pelnting 

me lmiliki pelranan yang pelnting kel 

dae lrah telrde lpan, telrpe lnil, te lrlu lar, 

dan pelrbatasan (3TP) 

3. Barang pokok dan barang pelnting 

me lmiliki pelranan pelnting telrhadap 

ke lhidulpan masyarakat 

Disparitas harga 

1. Disparitas harga me lmbe lrikan 

dampak positif te lrhadap harga 

ke lbultu lhan barang pokok dan 

barang pelnting 

2. Disparitas harga me lmbe lrikan 

dampak nelgatif te lrhadap harga 

ke lbultu lhan barang pokok dan 

barang pelnting 

3. Disparitas harga dipe lngarulhi ole lh 

jarak te lmpulh sulatu l kapal dari 

pe llabulhan A kel pellabu lhan B 

4. Disparitas harga me lmiliki 

pe lngarulh te lrhadap kelpultu lsan 

harga julal su latu l barang 

5. Disparitas harga mulncu ll kare lna 

adanya pelrbeldaan pelrtu lmbu lhan 

e lkonomi daelrah 

 

E. Populasi Dan Sampel 

1. Popullasi  

Sulgiyono (2018:130) belrpelndapat bahwa pelnduldulk adalah 

sulatul wilayah selcara ulmulm telrdiri dari kulalitas dan ciri-ciri 

telrtelntul yang diteltapkan olelh para pelnelliti dipellajari dan kelmuldian 

diprodulksi kelsimpullan. Dalam pelnellitian ini yang melnjadi popullasi 

adalah: pelselrta Rakornas Tol Lault Tahuln 2023 yang dilaksanakan 

pada tanggal 23 – 24 2022 Agulstuls Tahuln 2022, data popullasi 

telrlampir pada lampiran 9. Dalam meltodologi pelnellitian ini pelnullis 

melnangani masalah popu llasi, disini popullasi dibagi melnjadi dula 

u lkulran yaitul :  
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a. Popullasi Tak Telrhingga 

    Popullasi tak telrbatas adalah popullasi yang itelmnya tidak 

telrbatas ataul tidak telrhitulng. 

b. Popullasi Telrhingga 

    Popullasi telrhingga disini adalah popullasi yang melmiliki objelk 

belrhingga ataul dapat dihitulng. Mellakulkan pelnellitian ini delngan 

popullasi telrbatas. Popullasi pelnellitian ini adalah: pelselrta 

Rakornas Tol Lault Tahuln 2023 yang dilaksanakan pada tanggal 

23 – 24 2022 Agulstuls Tahuln 2022. 

2. Sampell  

    Melnulrult Sulgiyono (2017:81) sampell adalah selbagian dari 

popullasi sulmbelr data dalam pelnellitian yang popu llasinya adalah 

selbagian kelcil dari julmlah karaktelristik yang dimiliki popullasi. 

Telknik sampling melnulru lt Sulgiyono (2016:81) adalah telknik 

sampling yang digulnakan ulntulk melnelntulkan sampell yang akan 

digulnakan. Dalam pelnellitian ini telknik pelngambilan sampell yang 

digulnakan adalah belrdasarkan popullasi delngan melnggulnakan 

meltodel non-probability sampling dan pulrposelfull sampling dimana 

telknik pelngambilan sampell melmiliki faktor-faktor yang tellah 

dipelrtimbangkan selbellulmnya pada relspondeln. 

    Sampell pelnellitian ini adalah orang-orang yang telrkait delngan 

pellaksanaan Tol Lault dan variabell yang ditelliti adalah PT. PElLNI, 

Tim Konsulltan Pelngawasan Pellabulhan. Olelh karelna itul digulnakan 
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rulmuls Sloveln ulntulk melnelntulkan julmlah sampell pelnellitian. delngan 

rulmuls belrikult: 

n =
𝑁

1+𝑁𝑒2
 ............................................ (1) 

Dimana: 

n = Julmlah sampell 

N = Julmlah popullasi 

𝑒2 = Batas tolelransi kelsalahan, ulmulmnya 10% 

 

Belrdasarkan rulmuls telrselbult, maka julmlah sampell yang diambil 

pada pelnellitian ini adalah: 

n =
50

1 + 50(0,1)2
 

n =
50

1 + 50(0,01)
 

n =
50

1 + 0,5
 =  

50

1,5
 

n = 33,3 (Relspondeln) 

F. Teknik Analisis Data 

Dari data pelnellitian dikulmpullkan kelmuldian dianalisis 

pelrmasalahan yang dihadapi delngan meltodel selbagai belrikult: 

1. Analisis Sahih Bultir 

 Ulji instrulmelntasi melru lpakan sulatul ulji yang digulnakan ulntulk 

mellakulkan pelngulkulran variabell pada pelnellitian yang 

melnggulnakan kulelsionelr ataul angkelt yang tellah diselbarkan kelpada 

relspondeln, gulna mellihat apakah kulelsionelr telrselbu lt suldah belnar-

belnar mampul melngulngkapkan delngan pasti apa yang akan ditelliti 
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ataul bellulm. Ulji instrulmelntasi telrbagi melnjadi dula, yaitul ulji 

validitas dan relliabilitas. 

a. Ulji Validitas 

 Pelnguljian validasi digulnakan ulntulk melngulkulr tingkat 

valid ataul sah nya pelrtanyaan sulatul kulelsionelr. Kulelsionelr 

dianggap valid apabila pelrtanyaan telrselbult dapat 

melngulngkapkan selsu latul yang diulkulr dari kulelsionelr. Ulji 

validitas pada pelnellitian ini diolah melnggulnakan SPSS 

Velrsion 26. Ulji validitas pada pelnellitian digulnakan ulntulk 

melngulkulr sah ataul tidak sulatul kulelsionelr delngan skor total 

pada tingkat signifikansi 5% dan julmlah sampell selbanyak 20 

relspondeln. Ulntulk pelnguljian validitasnya, maka pelnelliti 

melmbandingkan pelarson correllation seltiap bultir soal delngan 

tablel r produlk momelnt. Jika rhitulng > rtabell maka itelm 

pelrnyataan telrselbult dinyatakan valid. Hasil ulji validitas dapat 

disajikan pada Tabell dibawah ini delngan n= 20, maka 

didapatkan df selbelsar 20-2 = 18 dan α = 5 % maka nilai rtabell 

selbelsar 0.4438. 

b. Relliabilitas  

Ulji relliabilitas adalah telknik ulntulk melngelvalulasi 

keltelrgantulngan kulelsionelr selbagai indikator sulatul variabell. 

Keltika tanggapan selselorang telrhadap kulelsionelr konstan ataul 

stabil dari waktul kel waktul, itul dianggap melmiliki 

keltelrgantulngan. Melnu lrult Imam Ghozali (2016:47) akan 
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dilakulkan ulji statistik Cronbach Alpha delngan melnggulnakan 

aplikasi SPSS For Windows ulntulkmelngeltahuli relliabilitas 

kulelsionelr. 

1) Jika nilai alpha > 0,7 maka instrulmeln relliabell 

2) Jika nilai alpha < 0,7 maka instrulmeln tidak relliabell 

2. Ulji Asulmsi Klasik 

Ulji asulmsi klasik dilakulkan ulntulk melnelntu lkan kellayakan 

modell relgrelsi ulntulk tulgas telrselbult. Selbellulm mellakulkan langkah 

analisis relgrelsi telrlelbih dahullul dilakulkan ulji pelnelrimaan klasikal. 

Ulji hipotelsis klasik yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult : 

a. Ulji Normalitas 

Langkah yang selring dilakulkan selbellulm melnggulnakan 

telknik statistik adalah ulji normalitas data. Melncari tahul apakah 

selbaran data melngikulti ataul melnyelrulpai selbaran normal 

adalah tuljulannya. Tels satul sampell Kolmogorov-Smirnov, yang 

telrmasulk dalam pakelt aplikasi SPSS, digulnakan dalam ulji 

normalitas data pelnellitian ini.melnulrult Singgih Imam Ghozali 

(2016:154), kelpultulsan ulji Kolmogorov-Smirnov dapat 

didasarkan  di nilai probabilitas (signifikansi), melnjadi belrikult: 

1) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka distribu lsi data adalah 

normal. 

2) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka distribu lsi data adalah 

tidak normal. 
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Selsulai delngan Imam Ghozali (2016:154), pelnguljian 

normalitas data julga dapat dilakulkan selcara visulal delngan 

melnggulnakan grafik normal (probability plots). Faktor-faktor 

belrikult dipelrtimbangkan saat melmbulat kelpultulsan: 

1) Dapat dikatakan bahwa modell relgrelsi melmelnulhi asulmsi 

normalitas Jika data telrselbar di selkitar garis diagonal dan 

belrgelrak selarah delngan garis diagonal. 

2) Dapat disimpullkan bahwa modell relgrelsi tidak melmelnulhi 

asulmsi normalitas Jika data telrselbar jaulh dari garis diagonal 

dan  tidak melngikulti arah garis diagonal. 

b. Ulji Heltelroskeldastisitas 

Ulji asulmsi ini belrtuljulan ulntulk,.melngeltahuli apakah 

dalam selbulah modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varian dari 

relsidulal antara satul pelngamatan delngan pelngamatan yang.,lain 

belrbelda diselbult Heltelroskeldastisitas, seldangakan modell yang 

baik adalah tidak telrjadi Heltelroskeldastisitas. 

Heltelroskeldastisitas diulji delngan melnggulnakan ulji koelfisieln 

korellasi rank spelarman yaitul melngkorellasikan antara absolultel 

relsidulal hasil relgrelsi delngan selmula variablel belbas. Bila 

signifikan hasil korellasi lelbih kelcil dari 0,05 (5%) maka 

pelrsamaan.,relgrelsi telrselbult melngandulng Heltelroskeldastisitas 

dan selbalikinya belrarti non Heltelroskeldastisitas.  
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c. Ulji Linelaritas 

Melnulrult Sulgiyono dan Sulsanto (2015:323) ulji linelaritas 

dapat dipakai ulntulk melngeltahuli apakah variabell telrikat delngan 

variabell belbas melmiliki hulbulngan linelar ataul tidak selcara 

signifikan. Ulji linelaritas dapat dilakulkan mellaluli telst of 

linelarity. 

Kritelria yang belrlakul adalah Jika nilai signifikansi pada 

linelarity ≤ 0,05, maka dapat diartikan bahwa antara variabell 

belbas dan  variabell telrikat telrdapat hulbulngan yang linelar. 

3. Pelnguljian Hipotelsis 

Pelnguljian ini dimaksuldkan ulntulk melngeltahuli Apakah 

variabell indelpelndeln belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell 

delpelndeln. Dalam pelnellitian ini, Ulji T digu lnakan ulntulk 

melnelmulkan Pelnggulnaan Tol Lault Trayelk T-15 (X) telrhadap Harga 

Barang Kelbultulhan Pokok dan Barang Pelnting (Y), hal telrselbult 

dapat ditelntulkan delngan melnggulnakan cara belrikult ini: 

Jika Thitulng < Ttabell, maka H0 ditelrima. 

Jika Thitulng > Ttabell, maka H1 ditelrima. 

Jika sig (0.05), < maka H0 ditelrima H1 ditolak. 

Jika sig (0,05), > maka H0 ditolak H1 ditelrima. 

Keltelrangan: 

H0: Telrdapat pelngarulh antara variabell X telrhadap variabell Y 

selcara parsial 

H1: Tidak Telrdapat pelngarulh antara variabell X telrhadap variabell Y 
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       selcara parsial 

a. Ulji Parsial (Ulji-t) 

Ulji parsial dilakulkan ulntulk melngeltahuli pelngarulh 

masing-masing variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln 

selcara parsial. Ulji parsial dapat dilakulkan mellalu li statistik ulji t 

delngan cara melmbandingkan nilai Sig. t delngan nilai alpha 0.05 

dan julga thitulng delngan ttabell, dasar pelngambilan kelpultulsan 

selbagai belrikult: 

Jika Sig. < 0.05, ataul jika positif keltika thitulng > ttabell, 

seldangkan jika nelgativel keltika –thitulng < -ttabell maka variabell 

indelpelndelnt belrpelngarulh selcara parsial telrhadap variabell 

delpelndeln. 

Jika Sig. > 0.05, ataul jika positif keltika thitulng < ttabell, 

seldangkan jika nelgatif keltika –thitulng > -ttabell maka variabell 

indelpelndelnt tidak belrpelngarulh selcara parsial telrhadap variabell 

delpelndeln. 

b. Korellasi 

Korellasi digulnakan ulntulk melngulkulr tingkat kelkulatan 

asosiasi (hulbulngan) linelar antar dula variabell. Jelnis hulbulngan 

antar variabell dapat belrsifat positif dan nelgatif, pada pelnellitian 

ini melnggulnakan korellasi Pelarson. Ulji korellasi Pelarson 

melrulpakan bagian dari statistika parameltrik, dimana ulji ini 

digulnakan keltika data belrdistribulsi normal. Pelnguljian 

dilakulkan pada tingkat signifikansi (nilai α) 0,05  



56  

 
 

• Hipotelsis 

H0 = Tidak telrdapat hulbulngan antara variabell indelpelndeln 

delngan variabell delpelndeln. 

H1 = Telrdapat hulbulngan antara variabell indelpelndeln 

delngan variabell delpelndeln. 

• Dasar Pelngambilan Kelpultulsan 

Jika nilai Sig. (2-taileld) < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 

ditelrima. 

Jika nilai Sig. (2-taileld) > 0.05, maka H0 ditelrima dan H1 

ditolak. 

Sellain itul, pada korellasi julga telrdapat nilai koelfiseln 

korellasi. Koelfisieln korellasi adalah pelngulkulran statistik 

kovarian ataul asosiasi antara dula variabell yang belsarnya 

belrkisar antara -1 s/d +1. Jika koelfisieln korellasi positif, maka 

keldula variabell melmiliki hulbulngan selarah, namu ln jika belrnilai 

nelgatif maka keldula variabell melmiliki hulbu lngan telrbalik. 

Belrikult melrulpakan nilai dari koelfisieln korellasi: 

Tabell 3. 3 Nilai Dari Koelfisieln Korellasi 

Koefisien Korelasi Keputusan 

 0.00-0.199 Sangat Re lndah 

0.20-0.399 Re lndah 

0.40-0.599 Se ldang 

0.60-0.799 Ku lat 

0.80-1 Sangat Ku lat 

Sulmbelr: Oultpult SPSS 

4. Analisis Relgrelsi Seldelrhana 

Relgrelsi seldelrhana ulntulk melngellolah dan melmbahas data 

yang tellah dipelrolelh dan ulntulk melngulji hipotelsis yang diajulkan. 
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Telknik analisis relgrelsi dipilih dalam pelnellitian ini karelna Telknik 

analisis relgrelsi seldelrhana dapat melnyimpullkan selcara langsulng 

melngelnai satul variablel delpelndeln (Y) dan satul variablel indelpelndelnt 

(X). Pelrsamaan relgrelsi linielr seldelrhana selcara matelmatik 

dielksprelsikan selbagai belrikult:  

Y = a + bX  .......................... (2) 

  Dimana:  

  Y = Harga barang kelbu ltulhan pokok dan barang pelnting  

  X = Pelnggulnaan Tol Lault Trayelk T-15 

    a = Konstanta 

 b = Koelfisieln Relgrelsi 

 


